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ABSTRAK 

 

Irma Damayanti, 2022. Peran Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran Siswa Di SMA Negeri 21 

Bone. Skripsi. Dibimbing oleh Prof. Dr. H. Arismunandar, M.Pd dan Dr. Muh. 

Ardiansyah, S.IP, M.Pd. Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Makassar. 

Penelitian ini mengkaji tentang peran kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah 

dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran siswa di SMA Negeri 21 Bone. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran peran kepemimpinan 

pembelajaran kepala sekolah  dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

siswa di SMA Negeri 21 Bone. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 21 

Bone. Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, wakasek 

kurikulum, wakasek kesiswaan, dan siswa. Teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan tahap 

pengumpulan data, tahap reduksi data, tahap penyajian data dan tahap penarikan 

kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peran kepemimpinan pembelajaran kepala 

sekolah dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran siswa di SMA Negeri 

21 Bone sudah dilaksanakan. Pelaksanaan Peran kepemimpinan pembelajaran 

oleh kepala sekolah dilakukan dengan cara mendefinisikan dan 

mengkomunikasikan misi sekolah, mengkoordinasikan kurikulum, melakukan 

supervisi kepada guru, memantau kemajuan siswa dan memelihara iklim positif di 

kelas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan sistematis dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap manusia. Pendidikan tidak bisa 

lepas dari kehidupan karena pendidikan mampu mengubah tatanan kehidupan 

manusia kearah yang lebih baik. pendidikan merupakan suatu proses yang 

digunakan sebagai sarana dalam pembekalan ilmu pengetahuan, keterampilan, 

nilai dan moral melalui kegiatan pembelajaran serta kegiatan lainnya dalam 

rangka pencapaian tujuan pendidikan. 

Dalam Undang-Undang Republic Indonesia nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan 

tujuan pendidikan nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya 

pendidikan di Indonesia. Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Amanah UU Sisdiknas tahun 2003 itu bermaksud agar pendidikan di 

Indonesia menghasilkan generasi-genarasi yang mampu bersaing, unggul, 

terampil dan  menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas serta memiliki 

akhlak yang baik dalam menjalankan kehidupan bermasyarakat.  
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Pendidikan dapat dilakukan melalui pendidikan formal dan non formal. 

lembaga pendidikan formal mengemban tugas untuk mencapai tujuan institusional 

yang berimplikasi kepada tercapainya tujuan pendidikan Nasional. Pendidikan 

formal yang berlangsung di sekolah secara berjenjang dan berkesinambungan 

dilaksanakan melalui proses belajar mengajar yang melibatkan dua unsur yang 

sangat penting yaitu guru dan peserta didik. Sekolah merupakan tempat menerima 

dan memberi pelajaran. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan 

suatu proses yang ditempuh oleh seseorang dengan maksud untuk 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya agar mampu menjalani tantangan 

kehidupan di masa depan. 

Peran yang sangat pokok dalam kemajuan pendidikan adalah peran 

kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai seorang tenaga fungsional guru yang 

diberi tugas untuk memimpin sekolah tempat diselenggarakan proses belajar 

mengajar, atau tempat dimana terjadinya interaksi antara guru yang memberi 

pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran. Kepala sekolah dituntut 

untuk profesional dan menguasai secara baik pekerjaanya sesuai dengan kode etik 

profesinya. Sebagai pemimpin, kepala sekolah merupakan subjek yang harus 

melakukan transformasi kemampuannya melalui bimbingan, tuntutan, 

pemberdayaan, dan anjuran kepada seluruh komunitas sekolah untuk mencapai 

tujuan lembaga secara efektif dan efisien. Kepala sekolah merupakan faktor 

penentu keberhasilan dan kegagalan sekolah dalam pencapaian tujuan. 
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Dalam hal ini peran kepala sekolah sebagai agen pembelajaran, sangat 

diperlukan sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan untuk menghasilkan 

generasi unggul. Untuk mencapai kualitas pembelajaran siswa yang lebih baik, 

maka kepala sekolah harus mampu menjalankan fungsinya sebagai pemimpin 

pembelajaran.  

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010 

tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya bahwa 

efektivitas kepala sekolah dinilai angka kreditnya dalam kompetensi: (a) 

kepribadian dan sosial, (b) kepemimpinan pembelajaran, (c) pengembangan 

sekolah dan madrasah, (d) manajemen sumber daya, (e) kewirausahan sekolah/ 

madrasah, dan (f) supervisi pembelajaran. 

Kepemimpinan pembelajaran adalah wujud peran kepala sekolah dengan 

memusatkan perhatiannya pada pengembangan lingkungan kerja yang 

memuaskan bagi guru, serta pada akhirnya mampu mengembangkan kondisi 

belajar yang memungkinkan hasil belajar siswa bisa meningkat. Kepemimpinan 

pembelajaran yang efektif dan optimal dari kepala sekolah akan mewujudkan 

suasana pembelajaran yang berkualitas. Kepala sekolah yang baik akan selalu 

memfasilitasi proses pembelajaran agar siswa meningkat prestasinya, meningkat 

karakter yang melekat pada diri siswa, meningkatkan jiwa kewirausahaannya, 

keingintahuannya, inovasi dan kreativitasnya, serta meningkatkan kesadaran 

untuk terus belajar.   

Kepemimpinan pembelajaran adalah kepemimpinan yang 

memfokuskan/menekankan pada pembelajaran yang komponennya meliputi 
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kurikulum, proses belajar mengajar, assesmen (penilaian hasil belajar), penilaian 

serta pengembanagn guru, layanan prima dalam pembelajaran dan pembangunan 

komunitas belajar di sekolah. 

Lembaga penelitian yang peneliti jadikan sebagai lokasi penelitian adalah 

SMA Negeri 21 Bone. Alasan peneliti memilih SMA Negeri 21 Bone sebagai 

lokasi penelitian  karena  keterjangkauan lokasi penelitian oleh peneliti, baik 

dilihat dari segi tenaga, dana, maupun dari segi efisiensi waktu. Alasan lain yang 

tidak kalah penting adalah permasalahan dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

siswa secara maksimal masih menjadi permasalahan besar kepala sekolah. SMA 

Negeri 21 Bone adalah salah satu sekolah yang ada dikabupaten bone yang sudah 

berakreditasi B, sekolah sederhana yang masih terbilang siswa dan tenaga 

pendidiknya masih kurang. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 

12 januari 2021 oleh kepala sekolah di SMA Negeri 21 Bone, mengatakan bahwa: 

 Kepemimpinan pembelajaran sejatinya kami sudah laksanakan tapi 

memang masih ada masalah yang kami dapati, misalnya guru 

belum secara maksimal mengelola waktu pembelajaran, masih ada 

guru yang belum menguasai metode pembelajaran yang baik 

sehingga hal ini berpengaruh pada peserta didik, yakni kurang 

primanya pelayanan yang diberikan kepada peserta didik hingga 

berakibat pada rendahnya kualitas peserta didik, disamping itu juga 

adanya kegiatan-kegiatan diluar sekolah yang harus dihadiri 

sehingga saya jarang memantau proses pembelajaran di sekolah, 

tetapi kan ada wakil kepala sekolah yang membantu tugas saya jika 

tidak hadir di sekolah karena ada kegiatan. Dan saya merasa masih 

kurang maksimal menjalankan peran sebagai pemimpin 

pembelajaran. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 21 

Bone, memang ditemukan masalah terkait kepemimpinan pembelajaran kepala 
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sekolah  yang pada dasarnya sudah dijalankan tetapi masih kurang maksimal, hal 

ini dilihat dari  komunikasi dan arahan yang masih terbatas kepada guru dan 

siswa, kepala sekolah jarang memantau guru-guru dalam proses pembelajaran, 

hal ini dikarena kegiatan-kegiatan yang ada diluar lingkup sekolah yang harus 

dihadiri oleh kepala sekolah sehingga kebanyakan guru hanya melaksanakan 

tugas mengajar dengan metode yang biasa, seperti ceramah dan Tanya jawab 

karena sebagian guru memang kurang mengetahui dan memahami konsep  

teknik dan metode lain untuk diterapkan dalam proses pembelajaran dan 

terkadang ditemukan guru yang hanya masuk ke dalam kelas dan memberikan 

tugas atau catatan kepada siswa lalu meninggalkan kelas tanpa kepentingan 

apapun sehingga hal ini berpengaruh pada komponen pembelajaran seperti 

kurang primanya pelayanan terhadap siswa sehingga berakibat pada nilai atau 

prestasi siswa.  

Menurut kepala sekolah di SMA Negeri 21 Bone pengalamanya dalam 

menjalankan peran sebagai kepala sekolah sudah ada peningkatan, sudah ada 

kemajuan selama menjabat, dilihat dari pembelajarannya itu setiap tahun ada 

siswa yang lolos perguruan tinggi negeri melalui jalur undangan dan juga jalur 

tes, serta bertambahnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah dan selama 

menjabat di SMA Negeri 21 Bone, bantuan dari pemerintah tidak pernah 

berhenti. 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang sesuai dengan konteks 

penelitian yang akan dilakukan. Pertama, penelitian oleh  Pramudia (2012) 

dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Pembelajaran (Instructional Leadership) 
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Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 2 Indramayu. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan pembelajaran mempunyai 

peran yang sangat sentral dalam menciptakan kondisi dan lingkungan sekolah 

yang dapat mendorong pencapaian prestasi belajar siswa yang optimal. Ada 

beberapa kepemimpinan dalam pembelajaran yaitu peningkatan secara 

berkelanjutan, budaya belajar, penilaian, pengembangan profesional guru, 

manajemen sekolah, etika dan potensi belajar siswa. 

Kedua, penelitian oleh Halim (2019) dengan judul Kepemimpinan 

Pembelajaran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di 

MTS AZ Zaahra Dolok Mashul Kabupaten Ser dang Bedagai Sumatera Utara 

menunjukkan bahwa Bentuk upaya yang dilakukan kepala sekolah MTS Az 

Zahra Dolok Masihul belum terlaksana dengan dengan baik, dikarenakan 

kompetensi kepemimpinan pembelajaran yang belum semua diterapkan oleh 

kepala sekolah. Adapun hambatan yang dihadapi kepala sekolah dalam 

menerapkan kepemimpinan pembelajaran yaitu guru belum bisa menerapkan 

kedisiplinan dan juga belum mampu untuk memberikan pembelajaran yang 

efektif dan berkualitas bagi peserta didiknya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

lebih dalam mengenai peran kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah. Rasa 

keingintahuan peneliti dituangkan dalam penelitian ilmiah yang berjudul “Peran 

Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas 

Proses Pembelajaran Siswa di SMA Negeri 21 Bone.” 
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B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan di atas maka 

penelitian ini berfokus pada: 

Begaimana gambaran peran kepemimpinan pembelajaran kepala 

sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran siswa di SMA Negeri 21 

Bone? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu 

mendeskripsikan peran kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran siswa di SMA Negeri 21 Bone. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 

maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terkait 

dengan peran kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah, sekurang-kurangnya 

dapat berguna sebagai kontribusi pengembangan keilmuan administrasi 

pendidikan terkhususnya bagi kepala sekolah dalam melaksanakan peran 

kepemimpinan pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi kepala sekolah, sebagai masukan tentang peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin pembelajaran dalam rangka meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran siswa. 
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b. Bagi tenaga pendidik, sebagai wahana menambah keilmuan tentang konsep 

kepemimpinan pembelajaran serta memberikan dukungan dan membantu 

kepala sekolah dalam mewujudkan kepemimpinan pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh kepala sekolah. 

c. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang berharga 

dalam memahami pentingnya peran kepemimpinan pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Peran  Kepemimpinan Kepala Sekolah 

a. Pengertian Peran 

Secara umum pengertian peran adalah aspek dinamis dari kedudukan 

atau status. Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia'' mempunyai 

arti pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat 

tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. 

Menurut Barbara (1995) mengartikan peran adalah seperangkat tingkah laku 

yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam 

suatu sistem. Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam maupun 

dari luar dan bersifat stabil. Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan 

dari seseorang pada situasi sosial tertentu. Peran adalah deskripsi sosial tentang 

siapa kita dan kita siapa. Peran menjadi bermakna ketika dikaitkan dengan orang 

lain, komunitas sosial atau politik. Peran adalah kombinasi antara posisi dan 

pengaruh.orang yang melaksanakan hak dan kewajiban berarti telah 

menjalankan suatu peran. Dalam hal ini peran bisa juga di sandingkan dengan 

fungsi. Peran dan status tidak bisa dipisahkan. Tidak ada peran tanpa kedudukan 

dan status, begitupun sebaliknya. Setiap orang mempunyai bermacam-macam 

peran yang dijalankan dalam kehidupan bermasyarakat.  



10 
 

 

Kemudian Ahmadi (1982: 50) mengemukakan bahwa Peran adalah 

suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya indiidu harus bersikap 

dan berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya. 

Sementara Makmur (2019: 10) mendefinisikan peran sebagai perilaku atau 

tindakan yang dinamis yang memiliki hak dan kewajiban dalam menjalankan 

peranan yang menduduki status tertentu. 

Dengan demikian dari pengertian-pengertian peran di atas penulis 

menyimpulkan bahwa peran adalah kedudukan yang diperoleh oleh seseorang 

dalam sebuah organisasi yang  diharapkan mampu menjalankan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan  kedudukan tersebut.  

b. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan pada hakikatnya adalah ilmu dan seni untuk 

memengaruhi dan mengarahkan orang lain dengan cara membangun kepatuhan, 

kesetiaan, kepercayaan, hormat dan bekerja sama dengan penuh semangat dalam 

mencapai tujuan. Pemimpin itu sendiri berarti orang yang memimpin, orang 

yang memegang tangan sambil berjalan untuk menuntun, menunjukkan jalan 

orang yang dibimbing, orang yang menunjukkan jalan dalam arti kiasan, orang 

yang melatih, mendidik, mengajari agar akhirnya dapat mengerjakan sendiri. 

Menurut Sutisna dalam Danim (2004: 55) menjelaskan bahwa 

kepemimpinan adalah kemampuan mengambil inisiatif dalam situasi sosial 

untuk menciptakan bentuk dan prosedur baru, merancang dan mengatur 

perbuatan, dan dengan berbuat begitu, membangkitkan kerja sama, ke arah 

tercapainya tujuan.  
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Kepemimpinan bukanlah penguasaan. Susanto (2016) Kepemimpinan 

itu lebih mengarah pada mengajak dan memotivasi bukan menguasai. Secara 

bahasa, makna kepemimpinan itu adalah kekuatan atau kualitas seorang 

pemimpin dalam mengarahkan apa yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan. 

Kepemimpinan merupakan salah satu factor yang sangat penting dalam suatu 

institusi, lembaga atau organisasi, karena sebagian besar keberhasilan dan 

kegagalan suatu institusi, lembaga atau organisasi ditentukan oleh 

kepemimpinan. Kepemimpinan dapat dimaknai sebagai kualitas intelektual 

seseorang yang digunakan untuk memengaruhi, memotivasi dan mengarahkan 

kepada orang lain baik secara individual maupun kelompok serta mampu 

memfasilitasi dengan cara mengkoordinasi segala bentuk  tugas yang telah 

ditetapkan sebelumnya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan 

sebaik-baiknya. Dengan demikian terdapat nilai implikasi mengenai unsur-unsur 

yang terdapat di dalam kepemimpinan, yakni: 

1) Kepemimpinan itu memerlukan kemampuan intelektual untuk mengelola 

segala tugas yang telah ditetapkan sebelumnya untuk mencapai tujuan 

bersama. 

2) Kepemimpinan memerlukan kemampuan untuk mengoordinasi, 

memfasilitasi, memberikan motivasi arahan kepada pegawai, baik secara 

individual maupun kelompok. 

3) Semakin tinggi kepemimpinan yang diduduki oleh seseorang dalam 

organisasi, nilai dan bobot strategic dari keputusan yang diambil semakin 

besar. Sebaliknya, semakin rendah kepemimpinan yang diduduki seseorang 
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dalam organisasi, maka keputusan yang diambilnya lebih mengarah kepada 

hal-hal yang lebih operasional. 

4) Kepemimpinan adalah aktivitas yang menghendaki seseorang untuk 

mengatur, mengarahkan dan memengaruhi bawahan atau staf yang ada 

dalam organisasi tersebut. 

5) Organisasi berperan sebagai wadah, tujuan atau sasaran kegiatan atau 

pelaksanaan tugas, tanggung jawab dan lingkungan. 

Kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

memengaruhi orang lain untuk mau bekerja sama agar mau melakukan tindakan 

dan perbuatan dalam mencapai tujuan bersama. Oleh karenanya fungsi 

kepemimpinan adalah menggerakkan orang-orang yang dipimpinnya, 

memengaruhi, mengawasi dan mengupayakan orang-orang tersebut bekerja 

sama serta upaya pemberian contoh terhadap orang-orang yang dipimpinya, 

untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan (Suparman, 2019: 14). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka penulis menyimpulkan 

bahwa kepemimpinan adalah Sebuah seni memengaruhi seseorang agar mau 

bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

c. Pengertian Kepala Sekolah 

Kata kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu kepala dan sekolah. Kata 

kepala sekolah diartikan “ketua” atau pemimpin dalam suatu organisasi atau suatu 

lembaga. Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga pendidikan dimana menjadi 

tempat menerima dan memberi pelajaran. Secara sederhana kepala sekolah dapat 

didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 
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memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau 

tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid  

yang menerima pelajaran. 

Menurut Wahjosumidjo (2002) Kepala sekolah adalah tenaga fungsional 

guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan 

proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang 

memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Selanjutnya Pardjono dan 

Rosyadi (2015) mengemukakan bahwa kepala sekolah adalah pimpinan 

pendidikan yang pada hakikatnya  mempunyai peranan penting dalam 

mengembangkan lembaga pendidikan, yaitu sebagai pemegang kendali di 

lembaga pendidikan. 

Kepala sekolah sebagai agen perubahan dalam sekolah mempunyai 

peranan aktif dalam meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, kepala 

sekolah harus mempunyai kemampuan leadership yang baik. kepala sekolah yang 

baik adalah kepala sekolah yang mampu dan dapat mengelola semua sumber daya 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Kepala sekolah hendaknya mampu 

menciptakan iklim organisasi yang baik agar semua komponen sekolah dapat 

memerankan diri secara bersama untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi 

(Baharuddin, 2006: 20).  Sedangkan menurut Daryanto (2001: 80) kepala sekolah 

merupakan personel sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-

kegiatan sekolah, mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk 

menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang 

dipimpinnya dengan dasar pancasila yang bertujuan untuk meningkatkan 
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ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, meningkatkan kecerdasan dan 

keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan 

mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air. 

Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah adalah guru 

yang mendapat tugas tambahan sebagai kepala sekolah, yang bertanggung jawab 

terhadap segala sesuatu yang berhubungan dengan kelancaran jalannya sekolah 

demi terwujudnya tujuan sekolah. 

d. Tugas dan Peran Kepala Sekolah 

Dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah, seorang kepala 

sekolah mempunyai tugas dan peran-peran yang harus dijalankan. Adapun tugas 

pokok kepala sekolah berdasarkan Pasal 15 Permendikbud Nomor 6 Tahun 2018 

Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah adalah sebagai berikut. 

a) Beban kerja kepala sekolah sepenuhnya untuk melaksanakan 

tugas pokok manajerial, pengembangan kewirausahaan, dan 

supervise kepada guru dan tenaga kependidikan. 

b) Beban kerja kepala sekolah bertujuan untuk mengembangkan 

sekolah dan meningkatkan mutu sekolah berdasarkan 8 

(delapan) standar nasional pendidikan. 

c) Dalam hal terjadi kekurangan guru pada satuan pendidikan, 

kepala sekolah dapat melaksanakan tugas pembelajaran atau 

pembimbingan aga proses pembelajaran atau pembimbingan 

tetap berlangsung pada satuan pendidikan yang bersangkutan. 

d) Kepala sekolah yang melaksanakan tugas pembelajaran atau 

pembimbingan tersebut merupakan tugas tambahan diluar 

tugas pokoknya.Beban kerja bagi kepala sekolah yang 

ditempatkan di SILN selain melaksanakan beban kerja juga 

melaksanakan promosi kebudayaan Indonesia. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 6 Tahun 2018 Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah, 

pada  Bab VI Pasal 15 yang menegaskan peran kepala sekolah yaitu : Manajer, 

Wirausaha dan Supervisi. 
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Adapun penjabaran menurut beberapa pendapat yaitu : 

a) Sebagai Manajer 

Manajemen pada hakekatnya adalah suatu proses merencanakan, 

mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin, dan mengendalikan usaha anggota 

organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi untuk mencapai 

tujuan yang ditetapkan (Wahjosumidjo, 2002 ). Dikatakan suatu proses karena 

semua manajer dengan kemampuan yang dimiliki dalam berbagai aspek 

mengusahakan dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan 

untuk mencapai tujuan. Selanjutnya kepala sekolah sebagai manajer, mempunyai 

fungsi : menyusun perencanaan, mengkoordinasikan kegiatan, melakukan 

pengawasan, melakukan evaluasi terhadap kegiatan, mengadakan rapat, 

mengambil keputusan, mengatur proses pembelajaran, mengatur administrasi, dan 

mengatur tata usaha, siswa, ketenagaan, sarana dan prasarana, serta keuangan 

(Sabirin, 2012).  

Purwanti (2013) mengatatakan bahwa kepala sekolah sebagai manajer 

memiliki peran yang kuat dalam mengkoordinasikan, menggerakkan dan 

menyelerasikan semua sumber daya pendidikan yang tersedia di sekolah. Oleh 

karena itu kepala sekolah harus dituntut untuk mempunyai kemampuan 

manajemen dan kepemimpinan yang memadai agar mampu mengambil inisiatif 

dan prakarsa untuk meningkatkan mutu sekolah. Sementara Safitri (2021: 29) 

mengatakan keseluruhan tugas merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, 

mengkoordinasikan, mengawasi dan mengevaluasi seluruh kegiatan sekolah, yang 

meliputi bidang proses belajar mengajar, administrasi kantor, administrasi siswa, 
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administrasi pegawai, administrasi perlengkapan, administrasi keuangan, 

administrasi perpustakaan, dan administrasi hubungan masyarakat, merupakan 

tanggung jawab yang tidak lepas dari peran kepala sekolah sebagai manager di 

satuan pendidikan. 

Adapun kesimpulan dari beberapa teori di atas, yaitu manajemen pada 

hakekatnya merupakan suatu proses merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksanakan, memimpin, dan mengendalikan usaha pada anggota organisasi 

serta mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, Oleh karena itu kepala sekolah dituntut mempunyai 

kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang memadai agar mampu 

meningkatkan mutu pendidikan.  

b) Sebagai Wirausaha 

Dilihat dari segi etimologi, kewirausahaan berasal dari kata wira dan 

usaha Wira berarti pejuang, pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi luhur, 

gagah berani, dan berwatak agung Adapun usaha berarti perbuatan amal, bekerja, 

berbuat sesuatu Dengan demikian, wirausaha adalah pejuang atau pahlawan yang 

berbuat sesuatu (Rusdiana, 2018: 45). Kewirausahaan berkaitan dengan 

melakukan sesuatu yang umumnya tidak dilakukan dalam kondisi bisnis biasa, 

oleh karenanya kewirausahaan seringkali dipandang sebagai proses inovasi. 

Menurut Suharsaputra entrepreneurship merupakan suatu proses diciptakannya 

sesuatu yang baru, yang lebih bernilai, dimana dalam melakukannya seseorang 

perlu mengorbankan waktu, bertanggung jawab untuk menerima resiko baik itu 

dari segi finansial, sosial, dan juga psikologis (Suhasaputra, 2016). 
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Kewirausahaan adalah suatu proses menciptakan sesuatu yang baru dan 

berbeda dari yang sudah ada sebelumnya dengan menerapkan kreativitas dan 

inovasi dalam memecahkan suatu persoalan dan menemukan peluang dan yang 

baru untuk memperbaiki keadaan sebelumnya. Jadi, salah satu kompetensi yang 

harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah yaitu kemampuan kewirausahaan , 

dalam hal ini untuk mengelola, memajukan mengembangkan dan mewujudkan 

sekolah mandiri  (Mutiarani, 2015). Peran kepala sekolah sebagai wirausaha atau 

entrepreneur didasarkan pada PP No. 19 Tahun 2005 pasal 38 yang menjelaskan 

bahwa kepala sekolah harus memiliki kemampuan kepemimpinan dan 

kewirausahaan. Kemampuan kewirausahaan ini mengharuskan kepala sekolah 

agar dapat menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan di sekolah. Prinsip-prinsip 

kewirausahaan ini berkaitan erat dengan hal-hal sebagai berikut : (1) bertindak 

kreatif dan inovatif meliputi menciptakan pembaharuan, menggunakan metode 

teknik dan proses perubahan sekolah, menciptakan program inovasi dan 

kreatifitas, menciptakan keunggulan kooperatif dan mempromosikan sekolah. (2) 

memberdayakan potensi sekolah. (3) menumbuhkan jiwa kewirausahaan warga 

sekolah meliputi menumbuhkan iklim yang mendorong bebas berpikir untuk 

menciptakan kreatifitas, dan inovasi, mendorong warga sekolah untuk melakukan 

eksperimentasi dan memberikan reward atas hasil kreatifitas warga sekolah.   

Dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah sebagai wirausaha dapat 

menciptakan sesuatu yang baru serta berguna bagi pengembangan sekolah, 

bertanggung jawab untuk mencapai keberhasilan sekolah sebagai organisasi 

pembelajaran yang efektif, memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam 
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mengemban amanah sebagai pemimpin sekolah, pantang menyerah dan mampu 

memecahkan persoalan yang sedang dihadapi sekolah, memiliki naluri 

kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi atau jasa serta memberikan 

kebebasan kepada warga sekolah untuk mengembangkan kreativitas. 

c) Sebagai Supervisi 

Kepala sekolah sebagai supervisor, supervisi adalah kegiatan mengamati, 

mengidentifikasi mana hal-hal yang sudah benar, mana yang belum benar, dan 

mana pula yang tidak benar, dengan maksud agar tepat dengan tujuan 

memberikan pembinaan (Arikunto, 2004). Selanjutnya, Sergioanni dan Starrat 

(1993) menyatakan bahwa “supervision is a process designed to help teacher and 

supervisor learn more about their practice ; to better able to use their knowledge 

and skills to better serve parents and schools ; and to make the school a more 

effective learning community”. 

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa supervisi merupakan suatu proses 

yang dirancang secara khusus untuk membantu para guru-guru dan supervisor 

sendiri untuk mempelajari lebih banyak terkait dengan tugas sehari-hari di 

sekolah, agar dapat menggunakan pengetahuan dan  kemampuan yang dimilikinya 

sehingga dapat memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua peserta didik 

dan sekolah, serta berupaya menjadikan sekolah sebagai masyarakat belajar yang 

lebih efektif.  

Kepala sekolah sebagai supervisor artinya kepala sekolah berfungsi 

sebagai pengawas, pengendali, pembina, pengarah, dan pemberi contoh kepada 

para guru dan staf yang ada di sekolah. salah satu hal yang terpenting bagi kepala 
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sekolah sebagai supervisor adalah memahami tugas dan kedudukan karyawan-

karyawan atau staf-staf yang ada di sekolah yang dipimpinnya. Dengan demikian 

kepala sekolah bukan hanya sekedar mengawasi karyawan serta guru yang sedang 

menjalankan tugas mereka, tetapi ia membekali diri dengan pengetahuan dan 

pemahamannya yang luas tentang tugas dan fungsi masing-masing stafnya, 

sehingga pengawasan dan pembinaan bisa berjalan dengan baik (Herabudin, 

2019). Menurut Burhanuddin (1998: 125) kepala sekolah dalam kedudukannya 

sebagau supervisor bertugas membimbing para guru dalam menentukan bahan 

pelajaran yang dapat meningkatkan potensi siswa, memilih metode yang akan 

digunakan dalam proses belajar mengajar, menyelenggarakan rapat dewan guru 

dan mengadakan kunjungan antar kelas, selain itu mengadakan penilaian cara dan 

metode yang digunakan oleh guru. 

Kesimpulan dari teori di atas, yaitu kepala sekolah sebagai supervisor, 

harus diwujudkan dalam kemampuan menyusun, melaksanakan program supervisi 

pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya. Kepala sekolah sebagai supervisor 

dapat dilakukan termasuk dengan memberikan bimbingan kepada guru serta 

kunjungan antar kelas. 

2. Kepemimpinan Pembelajaran  

a.  Pengertian Pembelajaran 

Istilah pembelajaran berasal dari kata dasar “belajar”, yaitu suatu 

aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 

keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan mengukuhkan kepribadian. 

Pengertian ini lebih diarahkan kepada perubahan individu, baik menyangkut ilmu 
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pengetahuan maupun berkaitan dengan sikap dan kepribadian dalam kehidupan 

sehari-hari. Melalui pembelajaran harapannya ilmu akan bertambah, keterampilan 

meningkat, dan dapat membentuk akhlak mulia.  

Kemudian dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dinyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Menurut Hamzah (2012) pembelajaran adalah upaya untuk 

membelajarkan siswa. Dalam hal ini, istilah pembelajaran memiliki hakikat 

perencanaan atau perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan 

siswa. Itulah sebabnya dalam pembelajaran, siswa tidak hanya berinteraksi dengan 

guru sebagai salah satu sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan 

keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. Kemudian pendapat lain mengatakan bahwa pembelajaran 

adalah upaya secara sistemis yang dilakukan guru untuk mewujudkan proses 

pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Kemampuan mengelola pembelajaran merupakan 

syarat mutlak bagi guru  agar terwujud kompetensi profesionalnya. 

Konsekuensinya, guru harus memiliki pemahaman yang utuh dan tepat terhadap 

konsep belajar dan mengajar (Zainal, 2013: 66). 

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam 

rangka menambah ilmu pengetahuan dengan memanfaatkan berbagai media, 

metode dan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan.  
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b. Kepemimpinan Pembelajaran  

Soutworth (2002) menyatakan bahwa kepemimpinan pembelajaran 

adalah perhatian yang kuat terhadap pengajaran dan pembelajaran, termasuk 

pembelajaran profesional oleh guru sesuai perkembangan siswa. Kepemimpinan 

pembelajaran memiliki perhatian utama terhadap komponen pembelajaran agar 

sesuai dengan perkembangan siswa. Fokus utama dari kepemimpinan 

pembelajaran dalam kepemimpinan membantu dalam merekonstruksi hasil 

prestasi belajar peserta didik menjadi lebih baik dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan di sekolah. Penerapan kepemimpinan pembelajaran dinilai mampu 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai dalam menghadapi tantangan di kemudian hari. 

Hasil penelitian banyak menunjukkan bahwa kepemimpinan 

pembelajaran efektif dalam peningkatan hasil belajar. Kepemimpinan 

pembelajaran berfokus pada implementasi kurikulum dan pembelajaran 

(Hallinger, 2003). Hasil belajar dapat ditingkatkan dengan menekankan 

kepemimpinan dalam proses pembelajaran di sekolah. Kepemimpinan yang baik 

dapat menentukan tujuan dan sasaran yang tepat bagi keberhasilan program-

program pendidikan. Maka selayaknya guru harus memahami tugas, fungsi dan 

perannya dalam menjalankan kepemimpinan di sekolah, hal tersebut 

diaplikasikan untuk mewujudkan tujuan visi dan misi lembaga pendidikan. 

Kepribadian dari seorang pemimpin dapat menentukan arah kebijakan yang baik 

bagi organisasi yang dipimpinnya tersebut, baik itu faktor internal maupun 

eksternal yang harus dimiliki oleh seorang visioner. 



22 
 

 

Wahyudi, dkk (2019) mengatakan bahwa Tujuan utama kepemimpinan 

pembelajaran adalah memberikan layanan prima kepada semua siswa agar 

mereka mampu mengembangkan potensi bakat, minat dan kebutuhan siswa. 

Selain itu kepemimpinan pembelajaran memfasilitasi pembelajaran agar prestasi 

belajar meningkat, kepuasan belajar semakin tinggi, motivasi belajar semakin 

tinggi, keingintahuan terwujudkan, kreativitas terpenuhi, inovasi terealisasi, jiwa 

kewirausahaan terbentuk dan kesadaran untuk belajar sepanjang hayat 

berkembang pesat dan tumbuh dengan baik.  Sementara menurut Iriyanti (2015) 

Kepemimpinan pembelajaran penting diterapkan disekolah karena 

kemampuannya dalam membangun komunitas belajar warganya dan mampu 

menjadikan sekolahnya sebagai sekolah belajar (learning school). Learning 

school memiliki perilaku-perilaku sebagai berikut: memberdayakan warga 

sekolah seoptimal mungkin, memfasilitasi warga sekolah untuk belajar terus dan 

belajar ulang, mendorong kemandirian setiap warga sekolahnya, memberi 

kewenangan dan tanggung jawab warga sekolahnya, mendorong warga sekolah 

untuk akuntabilitas terhadap proses dan hasil kerjanya, mendorong tim work 

yang (kompak, cerdas, dinamis, harmonis dan lincah atau cepat tanggap terhadap 

pelanggan utama yaitu siswa), mengajak warga sekolahnya untuk menjadikan 

sekolahnya berfokus pada layanan siswa, mengajak warga sekolahnya untuk siap 

dan akrab menghadapi perubahan, mengajak warga sekolah untuk berpikir 

system, mengajak warga sekolahnya untuk komitmen terhadap keunggulan 

mutu, dan mengajak warga sekolahnya untuk melakukan perbaikan secara terus-

menerus. 
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Menurut Hallinger dan Murphy (1985) untuk menjalankan 

kepemimpinan pembelajaran, kepala sekolah diminta untuk menjalankan 

beberapa fungsi yaitu: 

1. Merumuskan visi misi sekolah dan mensosialisasikannya 

2. Mengkoordinasikan kurikulum 

3. Mensupervisi dan mengevaluasi pengajaran 

4. Memonitor kemajuan siswa 

5. Melindungi waktu untuk pengajaran 

6. Memberi insentif untuk guru 

7. Menyediakan insentif untuk siswa 

8. Menjaga visibilitas yang tinggi 

9. Mempromosikan pengembangan profesi 

Pemimpin pembelajaran menetapkan visi dan arah praktik pembelajaran 

sekolah, mengkoordinasikan upaya mereka untuk meningkatkan pembelajaran dan 

hasil belajar peserta didik. Sekolah yang efektif dipandang memiliki visualisasi 

yang sama, tujuan pengajaran yang jelas, komitmen tujuan akademik, dan budaya. 

Kemudahan budaya ini tidak hanya untuk belajar tetapi juga membekali peserta 

didik dengan keyakinan dan norma yang tinggi. Kepemimpinan pembelajaran 

memberikan landasan bagi guru untuk meningkatkan kinerja mereka dalam proses 

belajar mengajar, sehingga memungkinkan peserta didik untuk mencapai hasil 

yang lebih baik. singkatnya, pemimpin pembelajaran yang berorientasi pada 

tujuan dapat dianggap sebagai katalisator perubahan budaya dalam masyarakat 

(Sukmawati & Herawan, 2016: 95). 
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Uben & Hughes (1992) mengemukakan bahwa kepemimpinan 

pembelajaran yang efektif memiliki lima ciri utama: (1)  mengkoordinasikan 

program pembelajaran, (2) menekankan prestasi, (3) mengevaluasi kemajuan anak 

didik secara teratur, (4) menciptakan iklim belajar yang kondusif, dan (5) 

menyusun strategi pembelajaran. Lebih lanjut. Model kepemimpinan 

pembelajaran yang memiliki 4 rangkaian kekuatan yang dapat memengaruhi 

peningkatan hasil belajar siswa, yaitu: (1) struktur eksternal yang meliputi 

lingkaran harapan, nilai, keyakinan yang mempengaruhi perilaku dan kemampuan 

kepemimpinan pembelajaran, lingkaran yang  menunjukkan perilaku dan 

kemampuan pemimpin pembelajaran, (2) lingkaran yang menunjukkan perilaku 

dan kemampuan pemimpin pembelajaran, (3) struktur internal yang diciptakan 

pemimpin dan pendidik dengan target akhir pencapaian tujuan final berupa hasil 

belajar atau lulusan, dan (4)  lingkaran tujuan kepemimpinan pembelajaran dapat 

memberikan layanan prima kepada siswa sehingga mereka mampu 

mengembangkan potensi yang ada pada diri mereka termasuk kualitas dasar dan 

kualitas instrumentalnya untuk menghadapi masa depan yang belum diketahui 

tantangan-tantangannya. 

Menurut Soutworth (2002) strategi kepemimpinan instruksional untuk 

meningkatkan pembelajaran secara efektif ditemukan dalam penelitian dengan 

pendekatan kualitatifnya pada kepala sekolah dasar di inggris dan wales ada tiga 

strategi yaitu: (1) Modeling; (2) monitoring; dan (3) professional dialog and 

discussion. Modeling artinya keteladanan kepala sekolah menjadi contoh atau 

model yang ditiru oleh guru di sekolah yang dipimpinnya. Monitoring artinya 
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melakukan pemantauan kinerja guru ke kelas saat berlangsungnya proses 

pembelajaran serta memanfaatkan hasil pemantauan tersebut untuk pembinaan 

lebih lanjut. Professional dialog and discussion artinya berarti membicarakan 

secara aktif, interaktif, efektif, aspiratif, inspiratif, protektif, demokratik dan 

ilmiah tentang hasil penilaian kinerja dan rencana tindak lanjut peningkatan 

mutu proses dan hasil pembelajaran siswa. 

Cunningham & Cordeiro (2009) mengemukakan bahwa ada beberapa  

peran kepemimpinan pembelajaran, yaitu: 

1. Mendefinisikan dan mengkomunikasikan misi sekolah. 

2. Mengkoordinasikan kurikulum. 

3. Mensupervisi guru. 

4. Memantau kemajuan siswa. 

5. Memelihara iklim positif dalam kelas. 

c. Model Kepemimpinan Pembelajaran 

Butir-butir penting kepemimpinan pembelajaran tercakup dalam model-

model berikut ini. 

1) Model Hallinger dan Murphy 

Model Hallinger & Murphy (Wijanarko, 2015)terdiri 3 dimensi dan 11 

deskriptor yang dapat diringkas seperti tabel berikut: 

Tabel 2. 1 Dimensi dan Deskriptor 
 

Dimensi 

 

Deskriptor 

Merumuskan misi 1. Merumuskan tujuan sekolah 
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2. Mengkomunikasikan tujuan 

sekolah. 

Mengelola program pembelajaran 1. Mensupervisi dan 

mengevaluasi pembelajaran. 

2. Mengkoordinasikan 

kurikulum. 

3. Memonitor kemajuan 

pembelajaran siswa. 

Membangun iklim sekolah 1. Mengontrol alokasi waktu 

pembelajaran. 

2. Mendorong pengembangan 

profesi. 

3. Memfokuskan pencapaian visi. 

4. Menyediakan insentif bagi 

guru. 

5. Menetapkan standar akademik. 

6. Memberi insentif bagi siswa. 

 

2) Model Murphy 

Murphy ( dalam Subarino, 2011: 24) mencatat bahwa sekolah dimana 

kualitas pengajaran yang kuat menunjukkan kepemimpinan pengajaran yang 

baik secara langsung atau tidak langsung. Kepemimpinan instruksional 
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menekankan empat dimensi kegiatan dengan implikasi untuk petunjuk: (1) 

membangun misi dan tujuan sekolah, (2) koordinasi, pemantauan dan penilaian 

kurikulum, pengajaran dan penilaian (fungsi produksi pendidikan), (3) 

mendorong iklim pembelajaran akademis, dan (4) menciptakan lingkungan kerja 

yang mendukung. 

Tabel 2. 2 Dimensi dan Peran atau Perilaku 
Dimensi Peran atau Perilaku 

Membangun misi dan tujuan 

sekolah 

1. Merumuskan misi dan tujuan 

sekolah. 

2. Mengkomunikasikan misi dan 

tujuan sekolah. 

Koordinasi, pemantauan, dan 

penilaian kurikulum, pengajaran, 

dan fungsi penilaian (fungsi 

produksi pendidikan) 

1. Mendorong pembelajaran 

bermutu. 

2. Mensupervisi pembelajaran. 

3. Mengontrol alokasi waktu 

pembelajaran. 

4. Memonitor kemajuan 

pembelajaran siswa. 

Mendorong iklim pembelajaran 

akademis 

1. Membangun standar harapan 

positif. 

2. Memfokuskan pencapaian 

visi. 
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3. Menyediakan insentif bagi 

guru dan siswa. 

4. Mendorong pengembangan 

profesi. 

Mengembangkan lingkungan kerja 

yang mendukung 

1. Menciptakan lingkungan kerja 

yang tertib dan aman. 

2. Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat 

secara bermakna. 

3. Mengembangkan kolaborasi 

dan ikatan kohesif diantara 

staf. 

4. Membangun ikatan antara 

sekolah dengan keluarga 

siswa. 

 

3) Model Weber 

Weber (dalam Wijanarko, 2015: 3) mengidentifikasi lima domain 

utama kepemimpinan pembelajaran tanpa menguraikannya lagi secara detail. Ke 

lima domain utama tadi adalah: 

1. Merumuskan misi sekolah. 

2. Mengelola kurikulum dan pembelajaran. 

3. Mendorong terciptanya iklim belajar yang positif. 

4. Mengobservasi dan memperbaiki pembelajaran. 

5. Melakukan penilaian program pembelajaran. 
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4) Model Direktorat Tenaga Kependidikan 

Direktorat tenaga Kependidikan, Kementerian Pendidikan Nasional 

(2009), memberikan 12 kompetensi kepemimpinan pembelajaran, yaitu: 

1. Mengartikulasikan pentingnya visi, misi, dan tujuan sekolah yang 

menekankan pada pembelajaran. 

2. Mengarahkan dan membimbing pengembangan kurikulum. 

3. Membimbing pengembangan dan perbaikan proses belajar mengajar 

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

serta pengelolaan kelas, 

4. Mengevaluasi kinerja guru dan mengembangkannya. 

5. Membangun komunitas pembelajaran. 

6. Menerapkan kepemimpinan visioner dan situasional. 

7. Melayani kegiatan siswa. 

8. Melakukan perbaikan secara terus menerus. 

9. Menerapkan karakteristik kepala sekolah efektif. 

10. Memotivasi, mempengaruhi, dan mendukung prakarsa, kreativitas, 

inovasi, dan inisiasi pengembangan pembelajaran. 

11. Membangun teamwork yang kompak. 

12. Menginspirasi dan memberi contoh. 

Adapun tujuan yang akan dicapai oleh penerapan dalam kepemimpinan 

pembelajaran, yaitu: 

1. Kurikulum (apa yang diajarkan) mencakup pengembangan kurikulum 

tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang meliputi kegiatan perumusan visi, 
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misi, dan tujuan sekolah, pengembangan struktur dan muatan kurikulum, 

dan pembuatan kalender. 

2. Proses belajar mengajar meliputi penyusunan silabus, pengembangan 

rencana pelaksanaan pembelajaran, pengembangan bahan ajar, pemilihan 

buku pelajaran, pemilihan metode mengajar dan metode belajar, 

penggunaan media pembelajaran dan fasilitas belajar lainnya. 

3. Asesmen (evaluasi hasil belajar meliputi aspek yang di evaluasi, metode 

evaluasi dan pelaporan. 

4. Penilaian kinerja guru dan pengembangan profesinya juga merupakan 

prioritas kepemimpinan pembelajaran, dan tidak kalah penting, 

kepemimpinan pembelajaran mengutamakan layanan prima terhadap 

pembelajaran siswa serta warga sekolahnya menjadi komunitas 

pembelajaran. Upaya-upaya ini memerlukan dukungan dari berbagai  

sumber daya pendidikan, baik sumber daya manusia maupun sumber daya 

selebihnya yaitu peralatan, perlengkapan, pembekalan, bahan, dan uang 

(Kusuma, 2015). 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

pembelajaran adalah kepemimpinan yang lebih memfokuskan pada  

pembelajaran siswa, dalam artian seorang pemimpin pembelajaran harus mampu  

memberikan pelayanan terbaik kepada siswa agar kualitas pembelajaran siswa 

dapat  meningkat. 
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3. Kualitas Proses Pembelajaran siswa 

Kualitas pembelajaran merupakan hal penting yang sangat diperhatikan 

dalam dunia pendidikan.  Secara umum, kualitas atau mutu adalah gambaran dan 

karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuan 

dan memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks 

pendidikan, pengertian kualitas mencakup input, proses dan output (Hanafiah 

and Suhana, 2010). 

Kualitas pembelajaran secara operasional dapat diartikan sebagai 

intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis antara guru, siswa, iklim 

pembelajaran, serta media pembelajaran dalam menghasilkan proses dua hasil 

yang optimal sesuai dengan  tuntutan kurikuler (Rochman dan Haryati, 2012: 2). 

Kualitas pembelajaran dapat mengukur sejauh mana tingkat pencapaian hasil 

dari tujuan pembelajaran itu sendiri. Tujuan pembelajaran yang sudah tercapai 

akan menghasilkan hasil belajar yang optimal dari peserta didik, kualitas dapat 

dimaknai sebagai mutu atau efektifitas.  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas proses 

pembelajaran adalah salah satu bentuk pencapaian  tujuan pembelajaran  yang 

menitikberatkan pada interaksi antara guru dan siswa di dalam  pelaksanaan 

proses pembelajaran. 

Adapun ciri pembelajaran yang berkualitas adalah sebagai berikut: 

a. Pembelajaran yang mampu memaksimalkan peran aktif siswa selama proses 

pendidikan. 

b. Pembelajaran yang mampu mencapai ketuntasan belajar yang telah 

ditetapkan. 

c. Pembelajaran yang mendorong tumbuhnya daya kreativitas (berfikir) dan 

tumbuhnya beragam keterampilan peserta didik secara maksimal. 
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d. Pembelajaran yang mampu membawa perubahan perilaku peserta didik 

secara positif konstruktif (berakhlak mulia). 

e. Pembelajaran yang mampu menumbuhkan sikap mental positif, yaitu: cinta 

kepada perkembangan Iptek, tolerir, kerjasama, multicultural, demokratis, 

sikap mental, dinamik, dan cinta (taat) pada tuhannya (Arifin, 2017: 138). 

Kualitas pembelajaran dapat terlihat dari keaktifan siswa saat belajar 

dalam  kelas, ketuntasan belajar bagi siswa, kreativitas mampu merubah 

pemahaman atau pola pikir siswa berdasarkan materi yang telah mereka pahami 

serta siswa mampu menumbuhkan mental positif terhadap ilmu teknologi yang 

berkembang. 

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Pembelajaran 

Pembelajaran dapat dikatakan berkualitas apabila dapat  tercapai suatu 

tujuan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Menurut Dewi 

(2018) Adapun factor-faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran, antara 

lain: 

a. Guru  

Guru merupakan komponen  yang dianggap sangat berpengaruh dalam 

proses pendidikan dan menentukan suatu kualitas pembelajaran. Keberhasilan 

penerapan suatu strategi pembelajaran tergantung pada keterampilan guru dalam 

menggunakan metode, teknik, dan taktik pembelajaran. 

b. Siswa  

Selain guru siswa juga merupakan faktor yang berpengaruh terhadap 

kualitas pembelajaran. Adapun siswa adalah organisme unik yang berkembang 

sesuai dengan tahap perkembangannya. Sikap dan penampilan siswa di dalam 

kelas, juga merupakan aspek lain yang dapat mempengaruhi proses 
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pembelajaran.  Factor internal dari subjek didik, yakni kondisi dalam dirinya 

yang berkaitan langsung dengan peristiwa dan proses pembelajaran. Dalam 

hubungan ini dapat dikemukakan tentang kondisi psikologi berupa kesiapan 

mental dan perhatiannya, kesehatan jasmani, serta pengetahuan awal sebagai 

dasar yang perlu dikembangkan lebih lanjut. 

Ada kalanya ditemukan siswa yang aktif ada pula siswa yang pendiam 

atau siswa yang memiliki motivasi rendah dalam belajar. Keragaman sikap siswa 

tersebutlah yang mengharuskan seorang guru agar selalu memiliki strategi untuk 

menangani berbagai sikap dan perilaku siswa-siswanya yang ada di dalam kelas. 

c. Factor sarana dan  prasarana 

Kelengkapan sarana dan prasarana merupakan faktor selanjutnya yang 

berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran yang akan membantu guru dalam 

melakukan proses pembelajaran. Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung 

secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya media 

pembelajaran, sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak 

langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran, misalnya jalan 

menuju sekolah atau penerangan sekolah. 

Factor sarana dan prasarana ini merupakan salah satu factor yang ikut 

mempengaruhi kualitas pembelajaran di sekolah. kelengkapan sarana dan 

prasarana sangat penting demi menumbuhkan motivasi guru untuk mengajar, 

dengan demikian ketersediaan  ini dapat meningkatkan gairah mengajar. 

Mengajar dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu sebagai proses penyampaian 

materi pembelajaran dan sebagai proses pengaturan lingkungan yang dapat 
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merangsang siswa untuk belajar (Salamah, 2017). Sarana dan prasarana yang 

memadai cenderung dapat menghasilkan pembelajaran yang maksimal dan 

pemahaman yang maksimal pula. 

d. Factor lingkungan 

Lingkungan sekolah ataupun ataupun lingkungan kelas yang baik dan  

nyaman ikut berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Suasana kelas yang 

didalamnya meliputi jumlah siswa dalam satu kelas merupakan aspek penting 

yang mempengaruhi proses pembelajaran. Organisasi kelas yang terlalu besar 

akan kurang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.   

Jumlah siswa yang terlalu banyak didalam kelas akan kurang 

menguntungkan dalam menciptakan iklim belajar mengajar yang baik. kepuasan 

belajar setiap siswa akan semakin menurun. Hal ini disebabkan kelompok 

belajar yang terlalu banyak akan mendapatkan pelayanan yang terbatas dari 

setiap guru, dengan kata lain perhatian guru akan semakin terpecah. Situasi 

kenyamanan di dalam  kelas juga ikut berpengaruh terhadap kenyamanan belajar 

siswa seperti situasi ruangan, pencahayaan dan pertukaran udara yang sehat 

sehingga dalam menerima materi pembelajaran dapat lebih maksimal. 

Factor-faktor yang mempengaruhi kepemimpinan kepala sekolah antara 

lain: 

1. Kepribadian (personality), pengalaman masa lalu, dan harapan pemimpin. 

Hal ini mencakup nilai-nilai, latar belakang, dan pengalamannya. 

2. Harapan dan perilaku atasan. 

3. Karakteristik, harapan, dan perilaku bawahan. 
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4. Kebutuhan tugas. 

5. Iklim dan kebijaksanaan organisasi.  

6. Harapan dan perilaku rekan. 

Factor-faktor tersebut akan mempengaruhi kesuksesan pemimpin dalam 

aktivitasnya yang tentunya ditunjang oleh hubungan keharmonisan dengan 

bawahan, latar belakang pemimpin baik pendidikan maupun sosial, motivasi 

untuk berprestasi, kedewasaan, sikap dan keleluasaan dalam hubungan sosial. 

B. Kerangka Konseptual 

Peran kepala sekolah dimasa mendatang akan menjadi sangat kompleks. 

Tidak hanya sebatas mengelola sarana prasarana pembelajaran tetapi kepala 

sekolah juga memiliki peran sebagai pemimpin pembelajaran. 

. Kepemimpinan yang baik dapat menentukan tujuan dan sasaran yang 

tepat bagi keberhasilan program-program pendidikan. Maka selayaknya guru 

harus memahami tugas, fungsi dan perannya dalam menjalankan kepemimpinan 

di sekolah, hal tersebut diaplikasikan untuk mewujudkan tujuan visi dan misi 

lembaga pendidikan. Kepribadian dari seorang pemimpin dapat menentukan 

arah kebijakan yang baik bagi organisasi yang dipimpinnya tersebut, baik itu 

faktor internal maupun eksternal yang harus dimiliki oleh seorang visioner. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran lebih menekankan 

kepada variabel-variabel yang erat kaitannya dengan situasi belajar mengajar, 

meliputi karakteristik mengembangkan misi dan tujuan sekolah, mengelola 

program pembelajaran, mendorong iklim pembelajaran akademis, 
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mengembangkan fungsi produksi pendidikan, dan mengembangkan lingkungan 

kerja yang kondusif. 

Adapun peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran, yaitu: 

mendefinisikan dan mengkomunikasikan misi sekolah, mengkoordinasikan 

kurikulum, mensupervisi guru, memantau kemajuan siswa, memelihara iklim 

positif dalam kelas. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

Peran Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah di SMA Negeri 21 Bone 

1. Mendefinisikan dan 

mengkomunikasikan misi 

sekolah. 
2. Mengkoordinasikan 

kurikulum. 

3. Mensupervisi guru. 
4. Memantau kemajuan siswa. 

5. Memelihara iklim positif 

dalam kelas. 

Kualitas Pembelajaran siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif yang berusaha mengungkapkan kejadian atau fenomena yang ada di 

lokasi penelitian. Menurut Moleong. (2018: 5) penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistic untuk mencari dan 

menemukan pengertian atau pemahaman tentang feomena dalam suatu latar 

yang berkonteks khusus. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami 

fenomena-fenomena sosial aktivitas ilmiah untuk mengumpulkan data secara 

sistemik, mengurutkannya sesuai kategori tertentu, mendeskripsikan dan 

menginterpretasikan data yang diperoleh dari sudut atau perspektif partisipan 

yang diajak dari wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Selanjutnya jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif 

yang menggambarkan dalam bentuk uraian dan analisis yang mendalam suatu 

keadaan dan situasi nyata yaitu mengenai peran kepemimpinan pembelajaran 

kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran siswa di 

SMA Negeri 21 Bone. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan 

sebagai instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data-data yang ada di 
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lapangan. Sedangkan instrumen pengumpulan data yang lain selain manusia 

adalah dokumen-dokumen yang dapat menunjang keabsahan data. Oleh karena 

itu kehadiran peneliti secara langsung dilapangan sebagai tolak ukur 

keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti, sehingga keterlibatan 

peneliti secara langsung dan aktif dengan informan dan atau sumber data 

lainnya disini mutlak perlu dilakukan semata-mata untuk mendapatkan data 

akurat. 

Disamping peneliti yang menjadi instrumen utama dalam penelitian 

ini juga dilengkapi dengan instrumen lainnya, seperti pedoman wawancara dan 

pedoman observasi. Pedoman tersebut digunakan dalam rangka mempermudah 

peneliti melakukan tugasnya di lapangan sehingga pelaksanaan penelitian 

terlaksana secara sistematis dan terarah. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 21 Bone, tepatnya di 

Kecamatan Salomekko, Kabupaten Bone dan berjarak sekitar 500 M dari 

Jl.poros Bone-Sinjai .Peneliti melakukan pengumpulan data secara langsung 

pada objek yang diteliti melalui observasi dan wawancara. 

D. Sumber Data 

Pemilihan sumber data dilakukan secara purposive sampling, karena 

peneliti merasa Informan yang diambil paling mengetahui tentang masalah 

yang akan diteliti oleh peneliti. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan (Sugiyono, 2009: 300). 



40 
 

 

Adapun informan yang dimaksud adalah kepala sekolah, wakasek kesiswaan, 

wakasek kurikulum, guru dan siswa SMA Negeri 21 Bone. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan jenis sumber data yang 

dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan mengamati kebiasaan 

manusia dengan menggunakan penglihatan dan panca indra lainnya. Dalam 

penelitian ini, observasi merupakan kegiatan mengumpulkan data melalui 

panca indera agar data yang diperoleh lebih lengkap, tajam, dan sampai pada 

tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak, terkait dengan penelitian  

mengenai peran kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran siswa di SMA Negeri 21 Bone. 

Melalui observasi, penulis belajar tentang perilaku dan makna dari 

perilaku tersebut. adapun observasi yang dilakukan penulis termasuk dalam 

jenis observasi partisipatif dimana peneliti terlibat langsung dengan subjek 

atau sumber penelitian yang diamati. 

2. Wawancara 

Kartono (dalam Gunawan, 2015) wawancara adalah suatu percakapan 

yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan Tanya jawab lisan, 

dimana dua orang atau lebih berhadapan-hadapan secara fisik. Dalam 

melakukan wawancara, peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa 
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pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk diajukan, dan mencatat apa yang 

dikemukakan oleh informan mengenai gambaran peran kepemimpinan 

pembelajaran guru. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara 

terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan dengan terlebih dahulu 

menyiapkan draf pertanyaan atau pedoman tertulis tentang apa yang akan 

ditanyakan kepada responden. Pedoman tersebut berfungsi sebagai alur yang 

diikuti oleh responden, tetapi tetap memberikan kebebasan bagi responden 

yang artinya wawancara dapat meluas sesuai dengan penelitian yang dikaji 

namun tetap menggunakan pedoman wawancara dari peneliti sebagai 

pengendali agar tidak melenceng terlalu jauh.  

Adapun narasumber yang peneliti wawancarai secara struktural di 

SMA Negeri 21 Bone adalah bapak U selaku kepala sekolah, bapak D selaku 

wakasek kurikulum, bapak N selaku wakasek kesiswaan, ibu J selaku guru, 

bapak M selaku guru dan Mf selaku siswa di SMA Negeri 21 Bone. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sukmadinata (2016: 221) merupakan suatu 

teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-

dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. 

Teknik dokumentasi yang akan diperoleh dalam penelitian ini yakni 

dokumen-dokumen dan gambar-gambar yang berkaitan dengan peran 
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kepemimpinan kepala sekolah dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 21 

Bone. 

F. Analisis Data 

Setelah data terkumpul dan dianggap cukup bagi peneliti, maka salah 

satu kaidah dalam sebuah penelitian yaitu melakukan analisis data. Analisis data 

merupakan tahapan yang penting dan wajib dilakukan oleh semua peneliti, 

karena tanpa melakukan analisis data maka tidak akan mendapatkan temuan dari 

penelitian tersebut dan hanya akan melahirkan data mentah saja. 

Dalam penelitian ini, tahap analisis data kualitatif yang digunakan 

adalah model analisis interaktif Miles dan Hubermen dalam Idrus (2009): 

1. Tahap Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengumpulan data dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang telah ditentukan sejak awal. 

Proses pengumpulan data melibatkan sisi aktor (informan), aktivitas, latar atau 

konteks terjadinya peristiwa. Data dalam penelitian kualitatif merupakan segala 

sesuatu yang diperoleh dari yang dilihat, di dengar, dan diamati, seperti catatan 

lapangan sebagai hasil lapangan, deskripsi wawancara, foto, cerita sejarah, 

agenda, atribut, simbol-simbol yang melekat dan dimiliki, dan banyak hal lain 

sebagai hasil amatan dan pendengaran. 

2. Tahap Reduksi Data 

Dalam proses penelitian kualitatif, data yang diperoleh peneliti 

bukanlah data akhir atau data jadi yang akan dapat langsung dianalisis, namun 
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data apapun yang diperoleh selama proses berlangsung merupakan data kasar 

yang siap untuk dilakukan reduksi. Selain itu juga reduksi data bukan lantas 

selesai bersamaan selesainya proses observasi di lapangan. 

Tahapan reduksi data merupakan bagian kegiatan analisis sehingga 

pilihan-pilihan peneliti tentang bagian data mana yang dikode, dibuang, pola-

pola mana yang meringkas sejumlah bagian yang tersebut, cerita-cerita apa yang 

berkembang, merupakan pilihan-pilihan analitis. Dengan begitu proses reduksi 

data yang dimaksudkan untuk lebih menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang bagian data yang tidak diperlukan, serta 

mengorganissasi data sehingga memudahkan untuk dilakukan penarikan 

kesimpulan yang kemudian akan dilanjutkan dengan verifikasi. 

3. Tahap Penyajian Data 

Pada tahap ini peneliti banyak terlibat dalam kegiatan penyajian atau 

penampilan dari data yang dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya, mengingat 

bahwa peneliti kualitatif banyak menyusun teks naratif. Penyajian data adalah 

format yang menyajikaninformasi secara tematik kepada pembaca. 

Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memebri 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan  tindakan. Dengan 

mencermati penyajian data ini, peneliti akan lebih mudah memahami apa yang 

sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Artinya apakah peneliti 

meneruskan analisisnya atau mencoba untuk mengambil sebuah tindakan 

dengan memperdalam temuan tersebut. 
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Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi teroganisirkan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan 

merencanakan kerja penelitian selanjutnya. Pada langkah ini peneliti berusaha 

menyusun data yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat 

disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan 

cara menampilkan data, membuat hubungan natar fenomena untuk memaknai 

apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapai 

tujuan penelitian. Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting 

menuju tercapainya analisis kualitatif yang valid. 

4. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah selanjutnya adalah tahap penarikan kesimpulan berdasarkan 

temuan dan melakukan verifikasi data. Seperti yang dijelaskan di atas bahwa 

kesmipulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 

bila ditemukan bukti-bukti yang mendukung tahap pengumpulan data 

berikutnya. Proses untuk mendpatkan bukti-bukti inilah yang di sebut sebagai 

verfikasi data. Apabila kesimpulan yang akan dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti konsisten dengan kondisi yang 

ditemuakn saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan yang diperoleh 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Verifikasi dan penarikan kesimpulan dimaknai sebagai penarikan arti 

data yang telah disampaikan. Pemberian makna ini tentu saja sejauh mana 

pemahaman peneliti dan interpretasi yang dibuatnya. Beberapa cara yang dapat 

dilakukan dalam proses ini adalah untuk melakukan pencatatan untuk pola-pola 
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dan tema yang sama, mengelompokkan, dan pencarian kasus-kasus negatif 

(kasus khas, berbeda, mungkin pula menyimpang dari kebiasaan yang ada di 

masyarakat). 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data dalam pengecekan 

keabsahan data. Menurut Moleong (2018) triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan segala sesuatu yang lain. 

Tujuan triangulasi ialah mengecek kebenaran data tertentu dengan 

membandingkannya dengan data-data yang diperoleh dari sumber lain. 

Data yang dinyatakan valid melalui triangulasi akan memberikan 

keyakinan terhadap peneliti mengenai keabsahan datanya sehingga 

memudahkan peneliti dalam mengambil kesimpulan. Selanjutnya dalam 

menggunakan teknik triangulasi terdapat empat kriteria yang digunakan, 

Moleong (2018) yaitu (1) derajat kepercayaan (creadibilty), (2) keteralihan 

(transferability),  (3) kebergantungan (dependability), dan (4) kepastian 

(confamability). Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji 

kredibiltas (credibility). Sugiyono yang dikutip Arikunto (2010) mengatakan 

bahwa triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dalam  penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

1. Triangulasi sumber 
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Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. Triangulasi sumber yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  Kepala Sekolah, Kepala Bagian 

Kurikulum, Kepala Bagian Kesiswaan, Komite Sekolah, Guru dan Siswa. Data 

dari sumber-sumber tersebut dideskripsikan, dikategorikan, mana yang 

memiliki pandangan sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik. 

2. Triangulasi metode 

Triangulasi metode dilakukan peneliti untuk mengecek kepercayaan 

penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data, seperti 

halnya metode wawancara yang ditunjang dari hasil observasi atau 

pengamatan. Dalam penelitian ini peneliti mengungkapkan data tentang 

bagaimana peran kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran siswa di SMA Negeri 21 Bone.  

Triangulasi sumber yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara 

mengecek informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan informan. 

Kemudian informasi tersebut ditanyakan kepada informan lain yang masih 

terkait satu sama lain untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas. Sedangkan 

triangulasi metode yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan melakukan 

pengecekan informasi melalui metode wawancara yang ditunjang dari hasil 

observasi. 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan dan proses penelitian yang akan dilalui diantaranya adalah 

sebagai berikut: 
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1. Tahapan Sebelum ke Lapangan 

Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan yang meliputi: 

menyusun rancangan penelitian, pada tahap ini peneliti membuat latar 

belakang masalah penelitian dan alasan pelaksanaan penelitian, memilih 

lapangan penelitian, pada tahap ini menentukan lapangan sesuai dengan judul 

yang diambil, mengurus perizinan. 

2. Tahapan Pekerjaan di Lapangan 

Dalam kegiatan pada tahap pekerjaan lapangan, peneliti harus mudah 

memahami situasi dan kondisi lapangan penelitiannya. Dalam pelaksanaan 

pengumpulan data yang berkaitan dengan peran kepemimpinan pembelajaran 

guru dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran siswa, peneliti 

menerapkan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi dengan 

menggunakan alat bantu seperti HP dan sebagainya. 

3. Tahapan Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif sudah dapat dilakukan 

semenjak data diperoleh di lapangan. Usahakan jangan sampai data tersebut 

sudah terkena bermacam-macam pengaruh, antara lain pikiran peneliti 

sehingga menjadi terpolusi. Apabila terlalu lama baru dianalisis maka data 

menjadi kadaluwarsa. 

4. Tahapan Pembuatan Laporan dan Perumusan Hasil 

Sebagai laporan akhir yang berisi keseluruhan proses, kesimpulan dan 

semua yang ditemuakan dalam penelitian.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Dalam bab ini akan dideskripsikan hasil penelitian dan pembahasan dari 

data menyangkut fokus penelitian sebagai tindak lanjut dari hasil pengumpulan 

data. Berikut hasil penelitian ini mengacu pada prosedur pengumpulan data 

berupa observasi awal, wawancara, dan studi dokumentasi yang telah diperoleh. 

Wawancara dilakukan dengan Kepala Sekolah, Wakasek Bidang Kurikulum, 

Wakasek Bidang Kesiswaan, Guru Mata Pelajaran, dan Siswa. Berdasarkan 

penelusuran data dilapangan yang kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan 

penelitian, maka dapat disajikan hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut: 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Untuk mempermudah memahami lokasi penelitian yang menjadi tempat 

peneliti memperoleh data, berikut dipaparkan gambaran umum lokasi penelitian. 

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan hal-hal mengenai lokasi penelitian, 

yaitu identitas sekolah beserta visi misinya. 

a. Sejarah singkat berdirinya SMA Negeri 21 Bone 

Sekolah SMA Negeri 21 Bone merupakan salah satu Sekolah Menengah 

Atas yang ada di Kabupaten Bone. SMA Negeri 21 Bone terletak di Jalan Poros 

Sinjai-Watampone. Berada di Kelurahan Pancaitana, Kecamatan Salomekko, 
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Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. SMA Negeri 21 Bone didirikan pada 

tanggal 25-11-2002 dan beroperasi pada tanggal 14-03-2005.  

b. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah   : SMAN 21 BONE 

NPSN    : 40310711 

Alamat    : Kelurahan Pancaitana, Kec. Salomekko, 

 

 

Telepon   : 085255357674 

Status Sekolah   : Negeri 

Tahun Beroperasi  : 2005 

Status Kepemilikan   : Pemerintah Daerah 

Luas Tanah Seluruhnya : 20000  

Daya Listrik   : 1300 Watt 

c. Letak Geografis SMA Negeri 21 Bone 

Letak SMA Negeri 21 Bone, tepatnya Kelurahan Pancaitan, Kecamatan 

Salomekko, Kabupaten Bone dan berjarak sekitar 500 M dari Jl.poros Sinjai-

Watampone 

d. Visi, Misi SMA Negeri 21 Bone 

1) Visi SMA Negeri 21 Bone 

MENUJU INSAN BERKUALITAS, BERILMU, BERIMAN, MENGUASAI 

TEKNOLOGI, BERTANGGUNG JAWAB SERTA TAKWA KEPADA ALLAH 

SWT. 

Kab. Bone, Prov. Sulawesi Selatan, 

Kode Pos : 92775. 
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2) Misi SMA Negeri 21 Bone 

a) Mengembangkan profesionalisme guru dan pegawai. 

b) Meningkatkan pelaksanaan kegiatan belajar. 

c) Menyalurkan bakat dan kreativitas siswa. 

d) Meningkatkan kegiatan keagamaan. 

e) Menumbuhkan partisipasi orang tua dan masyarakat untuk meningkatkan 

mutu anak didik. 

3) Tujuan Sekolah  

a) Mempersiapkan peserta didik yang bertakwa kepada Allah Tuhan Yang 

Maha Esa dan berahlak mulia. 

b) Menanamkan kepada peserta didik sikap ulet dan gigih dalam 

berkompetesi, beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan sikap 

protivitas. 

c) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia berkepribadian luhur, 

cerdas, berkualitas, dan beradptasi dalam bidang olahraga dan seni. 

d) Membekali peserta didik agar memiliki keteramplan teknologi informasi 

dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara mandiri. 

e) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 

mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. 

 

e. Keadaan Guru dan Pegawai SMA Negeri 21 Bone 
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Guru merupakan orang yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan 

proses belajar mengajar. Guru dalam suatu sekolah berkewajiban untuk 

menyajikan dan menjelaskan pelajaran, membimbing, dan mengarahkan siswa ke 

arah pencapaian tujuan pengajaran, dalam hal ini dibutuhkan kemampuan dan 

profesionalisme seorang guru dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu 

kualitas dan kapasitas guru merupakan faktor yang paling penting sehingga dapat 

meningkatkan mutu pendidikan. Adapun jumlah guru dan pegawai SMAN 21 

Bone adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Keadaan Guru dan Pegawai SMAN 21 Bone 
 

Ketenagaan Jumlah Ket 

Guru PNS 9 Aktif 

Guru Honor 14 Aktif 

Pegawai Honor 3 Aktif 

Jumlah 26 Aktif 

Sumber: Tata Usaha SMAN 21 Bone Tahun Ajaran 2020/2021 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru dan  pegawai yang bertugas di 

SMAN 21 Bone sebanyak 26 orang, semuanya masih aktif mengajar di SMAN 21 

Bone dan masing-masing guru mempunyai peran dan tugas yang sama dalam hal 

ini mendidik dan membimbing siswa. 
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f. Data Siswa dan Rombongan Belajar SMA Negeri 21 Bone 
 

Tabel 4. 2 Data siswa dan Rombongan Belajar SMAN 21 Bone 

 

JURUSAN  

JUMLAH 

ROMBEL 

JUMLAH 

SISWA/KELAS 

JUMLAH  

KELAS X XI XII L P TOTAL 

 X XI XII L P L P L P   

  

MIA 2 2 2 22 33 41 26 18 37 81 96 267 

IIS 1 1 1 19 8 26 5 26 6 71 19 

JUMLAH 3 3 3 41 41 67 31 44 43 152 115 

 

Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 21 Bone Tahun Ajaran 2020/2021 

g. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 21 Bone 

Sarana prasarana sangat penting dalam menunjang proses belajar 

mengajar. Alat peraga atau alat pembelajaran merupakan faktor penunjang yang 

penting. Hal ini untuk mempermudah pembelajaran siswa terhadap pelajaran yang 

dipelajari. Adapun sarana prasarana yang terdapat di SMA Negeri 21 Bone adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 21 Bone 

No Ruang Jumlah Ket 

1 Kepala Sekolah 1 Permanen 

2 Guru 1 Permanen 

3 BK 1 Permanen 

4 Lab.IPA 1 Permanen 
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5 Perpustakaan 1 Permanen 

6 Komputer 1 Permanen 

7 Tata Usaha 1 Permanen 

8 Cuci Tangan 1 Permanen 

9 Kelas 9 Permanen 

10 UKS 1 Permanen 

11 Gudang 1 Permanen 

Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 21 Bone Tahun Ajaran  2020/2021 

2. Deskripsi Hasil Penelitian Peran Kepemimpnan Pembelajaran 

Dalam uraian berikut akan disajikan reduksi data berdasarkan fokus 

penelitian yang menjelaskan tentang aspek yang diteliti terkait peran 

kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran siswa di SMA Negeri 21 Bone yang meliputi yang meliputi peran 

kepala sekolah dalam mendefinisikan dan mengkomunikasikan misi sekolah, 

mengkoordinasikan kurikulum, melakukan supervisi akademik guru, memantau 

kemajuan siswa serta memelihara iklim positif dalam kelas. 

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada tanggal 7 Juni 2021 sampai pada 

tanggal 7 Juli 2021. Pengumpulan data penelitian dilaksanakan memalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Informan wawancara meliputi kepala 
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sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan, beberapa guru dan juga siswa. 

a. Peran Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kualitas Proses Pembelajaran Siswa di SMA Negeri 21 Bone 

kepemimpinan pembelajaran adalah kepemimpinan yang 

memfokuskan/menekankan pada pembelajaran yang komponen-komponennya 

meliputi kurikulum, proses belajar mengajar, asesmen (penilaian hasil belajar), 

penilaian serta pengembangan guru, pelayanan prima dalam pembelajaran, dan 

pembangunan komunitas belajar di sekolah. Kepemimpinan pembelajaran 

berkaitan dengan peran dan tugas kepala sekolah yang mencakup hal-hal seperti 

mengemban tugas penting dalam menyusun dan mengkomunikasikan tujuan-

tujuan sekolah, menciptakan pengharapan-pengharapan dan standar-standar, 

mengkoordinir kurikulum, mengawasi dan mengevaluasi instruksi (pengajaran), 

memperluas kesempatan siswa untuk belajar, dan meningkatkan profesionalisme 

para staf (Lahui, Ako, 2001:234) 

Adapun peran kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran siswa dilihat dari bagaimana kepala 

sekolah mendefinisikan dan mengkomunikasikan misi sekolah, 

mengkoordinasikan kurikulum, mensupervisi guru, memantau kemajuan siswa, 

dan memelihara iklim positif dalam kelas. 

1) Mendefinisikan dan Mengkomunikasikan Misi Sekolah 

Peran kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah yang paling utama 

dan penting demi berjalannya sebuah sekolah yaitu mendefiniskan dan 
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mengkomunikasikan misi sekolah. mendefinisikan misi sekolah mengacu pada 

tanggung jawab kepala sekolah dalam merumuskan dan mengkomunikasikan visi 

misi sekolah. 

Visi merupakan keinginan dan pernyataan moral yang menjadi dasar atau 

rujukan dalam menentukan arah dan kebijkan pimpinan dalam membawa gerak 

langkah sekolah menuju masa depan yang lebih baik, sehingga keberadaan 

sekolah dapat diakui oleh masyarakat. Sedangkan Misi merupakan tindakan atau 

upaya untuk mewujudkan visi. Jadi misi merupakan penjabaran visi dalam bentuk 

rumusan tugas, kewajiban dan rancangan tindakan yang dijadikan arahan untuk 

mewujudkan visi. Dengan demikian, misi adalah bentuk layanan untuk memenuhi 

tuntutan yang dituangkan dalam visi dengan berbagai indikatornya.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 21 Bone, maka 

dapat kita sampaikan bahwa visi SMA Negeri 21 Bone adalah sebagai berikut: 

“MENUJU INSAN BERKUALITAS, BERILMU, BERIMAN, 

MENGUASAI TEKNOLOGI, BERTANGGUNG JAWAB SERTA TAKWA 

KEPADA ALLAH SWT.” 

Untuk dapat mencapai visi sekolah di atas, maka dirumuskan misi SMA 

Negeri 21 Bone sebagai berikut: 

 Mengembangkan profesionalisme guru dan pegawai. 

 Meningkatkan pelaksanaan kegiatan belajar. 

 Menyalurkan bakat dan kreativitas siswa. 

 Meningkatkan kegiatan keagamaan. 
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 Menumbuhkan partisipasi orang tua dan masyarakat untuk meningkatkan 

mutu anak didik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 21 

Bone, berkaitan dengan mendefinisikan dan mengkomunikasikan misi sekolah 

oleh bapak U selaku kepala sekolah, berikut kutipan wawancaranya: 

Iya tentunya yang pertama kita lakukan itu merumuskan visi dan 

misi sekolah karena ini merupakan arah kemana suatu sekolah akan 

menuju. Dalam perumusannya pertama kita itu melihat dulu apa 

yang dibutuhkan masyarakat saat ini dan di masa yang akan datang. 

Kami melihat apa yang menjadi keinginan masyarakat atau harapan 

masyarakat, output yang seperti apa ketika sudah menyelesaikan 

pendidikan di sekolah ini. Kemudian kita melihat apa yang menjadi 

peluang dan tantangannya kemudian dibuatkan skala prioritasnya 

mana yang sesuai dengan tujuan dari lembaga dan dapat 

dilaksanakan. Dalam merumuskan visi misi itu kita membuat satu 

rapat, kemudian beberapa masukan dari teman, setelah itu dari 

beberapa guru, kemudian wakasek-wakasek kemudian itu yang 

dirumuskan menjadi satu visi untuk meningkatkan bagaimana 

kedepannya sekolah itu, jadi kita harus melakukan rapat internal 

yang melibatkan semua stakeholders sekolah. kemudian dari hasil 

perumusan visi dan misi tersebut kami sosialisasikan kepada 

segenap warga sekolah dan pihak-pihak yang berkepentingan, serta 

kami membuat poster yang berisikan visi dan misi sekolah 

kemudian dipajang di dinding sekolah. (14 Juni 2021) 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh bapak D selaku wakil 

kepala sekolah bidang kurikulum di SMA Negeri 21 Bone menyatakan “untuk 

perumusan visi dan misi sekolah itu melibatkan semua stakeholders sekolah 

kemudian kita melihat apa yang menjadi peluang dan tantangannya dan juga 

masukan-masukan dari guru, kita menjadikan visi sebagai cita-cita bersama dan 

misi sebagai petunjuk arah dalam mewujudkan visi sekolah.”. (14 Juni 2021) 
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Visi dan misi sekolah yang telah dirumuskan, tentunya sekolah 

melakukan sosialisasi dan mengkomunikasikan agar semua warga sekolah dapat 

memahaminya dengan baik.  

Jawab yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan salah satu 

guru di SMA Negeri 21 Bone yaitu Bapak M. Berikut petikan wawancaranya: 

Iya, tentunya dalam perumusan visi, misi dan tujuan sekolah ini 

melibatkan semua unsur yang ada, mulai dari komite sekolah, guru 

maupun tokoh-tokoh masyarakat yang kemudian punya andil dalam 

pencapaian visi, misi, berikut dengan tujuan sekolah itu sendiri. 

Bentuk komunikasinya dilakukan rapat komite khusus membahas 

visi, misi dan tujuan sekolah, untuk sosialisasinya ada poster yang 

berisikan visi dan misi sekolah yang dipajang di dinding ruangan. 

(14 Juni 2021)  

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak N selaku 

wakasek kesiswaan di SMA Negeri 21 Bone. Berikut petikan wawancaranya:    

Saya selaku wakasek bidang kesiswaan Pasti terlibat dan  semua 

stakeholders sekolah karena perumusan visi dan misi sekolah ini 

merupakan tahap awal untuk menuju tujuan yang ingin dicapai 

berdasarkan masukan dari berbagai pihak yang berkepentingan dan 

diputuskan dalam rapat yang dipimpin oleh kepala sekolah, visi 

yang dirumuskan itu diharapkan mampu memberikan motivasi dan 

kekuatan pada warga sekolah untuk mewujudkannya sedangkan 

misi kita harapkan dapat meningkatkan kualitas peserta didik dari 

hasil pelaksanaan kegiatan belajar, mampu mengembangkan bakat 

dan kreativitas siswa dan tentunya dari hasil perumusan visi dan 

misi tersebut kemudian dikomunikasikan pada seluruh warga 

sekolah yang saya bilang tadi dalam sebuah rapat sehingga bisa 

bekerja sama untuk mewujudkannya, dan untuk lebih jelasnya 

maka kita buat poster yang bertuliskan visi dan misi sekolah lalu 

kita pajang di dinding masuk ruangan guru. (14 Juni 2021) 

Terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan ibu J selaku guru di 

SMA Negeri 21 Bone, berikut kutipan wawancaranya: 
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Dalam perumusan visi, misi dan tujuan sekolah tentu kami terlibat, 

visi kan cita-cita bersama jadi harus dirumuskan berdasarkan 

masukan dari berbagai pihak termasuk guru, dan dirumuskan sesuai 

dengan perkembangan dan tantangan di masyarakat dan begitupun 

dengan misi sekolah dirumuskan berdasarkan masukan berbagai 

pihak. Mengenai sosialisasi atau komunikasi visi, misi  maka 

dilakukan rapat bersama dengan stakeholder serta komite sekolah 

dan ada memang poster yang dipajang berisi visi dan misi sekolah. 

(14 juni 2021) 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan bahwa di SMA Negeri 21 Bone  visi dan misi 

dirumuskan dengan melihat apa yang menjadi peluang dan tantangannya dan 

output yang seperti apa yang diharapkan setelah menempuh pendidikan di sekolah 

tersebut. SMA Negeri 21 Bone menginginkan visi sekolah dapat dijadikan wadah 

aktifitas lembaga dalam menghasilkan peserta didik yang berkualitas, berilmu, 

beriman, menguasai teknologi, bertanggung jawab serta takwa kepada allah swt, 

sama halnya dengan misi di SMA Negeri 21 Bone yang merupakan upaya dalam 

mewujudkan visinya. Dalam  misi sekolah tersebut, menunjukkan secara jelas 

mengenai apa yang hendak dicapai oleh sekolah. Mengembangkan 

profesionalisme guru dan pegawai serta meningkatkan pelaksanaan belajar 

mengajar merupakan salah satu misi sekolah untuk mewujudkan visi sekolah.  

Visi dan misi SMA Negeri 21 Bone dirumuskan melalui masukan 

berbagai pihak termasuk melibatkan stakeholder yang ada di sekolah dan juga 

komite sekolah serta telah dibuat poster yang berisikan visi dan misi sekolah yang 

dipajang di dinding pintu masuk ruangan kantor dan disosialisasikan melalui rapat 

sekolah. 
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Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi dilapangan dengan 

melihat langsung visi dan misi yang dituangkan dalam kalimat yang singkat, jelas 

serta mudah dipahami serta penempatan bagan visi dan misi sekolah di pintu 

masuk rungan kantor sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan bahwa kepala sekolah dalam mendefinisikan dan 

mengkomunikasikan misi sekolah di SMA Negeri 21 Bone tahap awal yang 

dilakukan adalah merumuskan visi dan misi sekolah. visi dan misi sekolah 

dirumuskan dengan melihat apa yang menjadi kebutuhan masyarakat saat ini dan 

dimasa yang akan datang, melihat peluang dan tantangan, dirumuskan 

berdasarkan masukan-masukan dari segenap elemen sekolah dan pihak yang 

berkepentingan termasuk komite sekolah, kemudian dibuatkan skala prioritas 

mana yang sesuai dengan tujuan dari lembaga dan dapat dilaksanakan, dan 

diputuskan oleh rapat dewan pendidik yang dipimpin oleh kepala sekolah. SMA 

Negeri 21 Bone menginginkan visi sekolah dapat dijadikan sebagai wadah 

aktivitas lembaga dalam menghasilkan peserta didik yang berkualitas, berilmu, 

beriman, menguasai teknologi, bertanggung jawab serta takwa kepada allah swt, 

sama  halnya dengan misi di SMA Negeri 21 Bone yang merupakan upaya untuk 

mewujudkan visinya. Visi yang dirumuskan itu diharapkan mampu memberikan 

motivasi dan kekuatan pada warga sekolah untuk mewujudkannya sedangkan misi 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas peserta didik dari hasil pelaksanaan 

kegiatan belajar serta mampu mengembangkan bakat dan kreativitas siswa. 

Perumusan visi dan misi sekolah melibatkan stakeholder dan komite sekolah dan 
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di sosialisasikan serta dikomunikasikan dalam sebuah  rapat dan juga poster yang 

dipasang di dinding sekolah yang berisikan visi dan misi sekolah.  

2) Mengkoordinasikan Kurikulum 

Dalam rangkaian proses pembelajaran di sekolah, kurikulum merupakan 

panduan yang dijadikan guru sebagai kerangka acuan untuk mengembangkan 

proses pembelajaran. Seluruh aktivitas pembelajaran, mulai dari penyusunan 

rencana pembelajaran, pemilihan materi pembelajaran, menentukan pendekatan 

dan strategi/metode, memilih dan menentukan media pembelajaran, menentukan 

teknik evaluasi, kesemuanya itu harus berpedoman pada kurikulum. Karena 

kurikulum disusun berdasarkan tuntutan perubahan dan kemajuan masyarakat, 

sementara perubahan-perubahan dan kemajuan adalah sesuatu yang harus terjadi, 

maka kurikulum juga harus mengalami perubahan. 

Sebagaimana yang diungkapkan kepala sekolah U dalam 

mengkoordinasikan kurikulum. Berikut petikan wawancaranya. 

Yah semua kurikulum  itu mempunyai kelebihan dan kekurangan, 

yang sekarang ini kita gunakan kurikulum 2013, kita menyusun 

kurikulum itu, ada dulu dari pusat kemudian kita rapatkan, dalam 

penyusunannya maka kita disini membentuk tim pengembang 

kurikulum yang terdiri dari kepala sekolah, wakasek dan ada 

beberapa guru, terkait apa-apa yang mau dimasukkan dalam 

dokumen satu, semua unsur yang masuk dalam tim pengembang 

kurikulum tersebut saling berkonstribusi dalam pengembangan 

kurikulum. Baru-baru ini setiap tahun kita adakan workshop 

dokumen satu masalah kurikulum. Dalam hal manajemen 

kurikulum maka kita itu menyusun yang namanya kaldik atau 

kalender pendidikan bersama dengan wakasek kurikulum dan guru 

pada tahun ajaran baru dalam rapat, begitupun dengan penyusunan 

program tahunan, program semester, silabus dan RPP guru. 

sedangkan untuk pembagian jam mengajar guru serta penyusunan 
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jadwal pelajaran saya lakukan bersama dengan wakasek kurikulum. 

(14 Juni 2021) 

Berdasarkan keterangan kepala sekolah dapat diketahui bahwa SMA 

Negeri 21 Bone itu menerapkan kurikulum 2013 dan kurikulum ini merupakan 

standar yang ditentukan oleh pemerintah pusat dan berlaku secara nasional. 

Kepala sekolah dalam mengkoordinasikan kurikulum dengan mengadakan rapat 

untuk menyusun kalender pendidikan, program tahunan, program semester, 

silabus serta RPP guru setiap awal tahun ajaran baru. Sedangkan untuk pembagian 

jam mengajar guru dan penyusunan jadwal pelajaran dilakukan kepala sekolah 

bersama dengan wakasek kurikulum. Kepala sekolah membentuk tim 

pengembang kurikulum serta mengadakan workshop masalah kurikulum untuk 

memudahkan para guru untuk memahami kurikulum yang akan dijalankan. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak M selaku guru di SMA 

Negeri 21 Bone: 

Kita gunakan Kurikulum 2013, Soal kurikulum, memang sudah ada 

acuan dari pusat terkait kurikulum yang digunakan setiap sekolah, 

dalam pengkoordinasian perlu adanya keseragaman dalam hal ini 

guru harus tahu, kurikulum apa yang digunakan, bagaimana 

memahami kurikulum tersebut, biasa ada revisi, dari kurikulum 

2006 ke kurikulum 2013, ini semua harus disosialisasikan, mulai 

dari materinya, system penilaiannya, supaya ada keseragaman 

dalam hal penerapan kurikulum di sekolah. Kepala sekolah selalu 

mengadakan rapat di awal tahun pelajaran untuk menyusun 

kalender pendidikan, program tahunan dan program semester 

dalam rapat itu ditentukan minggu efektifnya. Kepala sekolah 

memberikan bimbingan kepada guru dalam hal penyusunan Silabus 

dan RPP yang wajib dimiliki oleh guru sebelum melakukan proses 

pembelajaran, setiap tahun ajaran baru itu kita wajib membuat 

silabus memang. Kepala sekolah dalam memudahkan manajemen 
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kurikulum maka kepala sekolah membentuk yang namanya tim 

pengembang kurikulum.(14 Juni 2021) 

Bentuk koordinasi kepala sekolah dengan guru sudah terjalin dengan 

baik, kepala sekolah membimbing guru dalam menyusun kurikulum dan 

pengembangannya, misalnya membimbing guru dalam menyusun rencana 

pengembangan pembelajaran (RPP) dan silabus. Hal ini sesuai dengan yang 

kemukakan oleh bapak U selaku kepala sekolah SMA Negeri 21 Bone bahwa 

“iya, kami mengadakan rapat dan workshop kurikulum serta memberikan 

bimbingan kepada guru dalam menyusun dan mengembangkan kurikulum 

pembelajaran seperti membimbing guru dalam pembuatan RPP nya dan silabus 

yang akan digunakan dalam pembelajaran nantinya.” (14 Juni 2021) 

Hal senada pun diungkapkan oleh Ibu J selaku guru di SMA Negeri 21 

Bone. Berikut petikan wawancaranya: 

K 13 karena kurikulum 2013 itu hasil revisi dari KTSP, yang lebih 

menekankan penilaian pada sikap, pengetahuan dan keterampilan, 

siswa itu dituntut untuk paham atas materi, siswa yang harus lebih 

aktif dalam berdiskusi. Dalam manajemen kurikulum itu kepala 

sekolah mengadakan suatu rapat untuk melihat kesiapan guru untuk 

memulai tahun ajaran baru dengan menyusun segala perangkat 

pembelajaran yang akan digunakan nantinya termasuk silabus dan 

RPP, kepala sekolah bersama dengan wakasek kurikulum juga 

membagi jam mengajar guru dan jadwal pelajaran untuk 

memudahkan nantinya dalam pembelajaran.(14 Juni 2021) 

Jawaban tidak jauh berbeda yang diungkapkan oleh bapak N selaku 

wakasek bidang kesiswaan sekaligus guru di SMA Negeri 21 Bone. Berikut 

kutipan wawancaranya: 

Kita menggunakan kurikulum 2013, kalau dalam mengatur 

kurikulum itu kepala sekolah sangat berperan penting yah, dimana 

diawal tahun itu kepala sekolah selalu memimpin rapat untuk 
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menyusun kaldik, prota dan promes, kepala sekolah sangat antusias 

untuk membimbing guru dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran guru seperti silabus. Tentunya dalam hal kurikulum 

maka kepala sekolah saling berkordinasi dengan wakasek bidang 

kurikulum seperti menyusun jadwal pelajaran itu dilakukan oleh 

kepala sekolah dan wakasek kurikulum. (14 Juni 2021) 

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak D selaku 

wakasek kurikulum di SMA Negeri 21 Bone. Berikut petikan wawancaranya: 

Tentu saya membantu kepala sekolah dalam manajemen kurikulum 

sekolah. Kurikulum itu didefinisikan ditingkat pusat dan kita di 

sekolah hanya mengikut apa yang dikirim dari pusat dan yang 

diberlakukan itu di sini adalah K13. Kepala sekolah dalam 

manajemen kurikulum membentuk tim pengembang kurikulum. 

Kepala sekolah sebagai penanggung jawab dalam segala hal di 

sekolah dan untuk memudahkan pelaksanaan manajemen 

kurikulum maka kepala sekolah membagi tugas kepada wakil 

kepala sekolah bagian kurikulum. Kita adakan rapat setiap tahun 

ajaran baru yang dipimpin oleh kepala sekolah untuk melihat 

bagaimana kesiapan guru untuk mengajar, kemudian kita 

menyusun kalender pendidikan, prota, promes bersama dengan 

guru. Kalu untuk pembagian jam mengajar guru, penyusunan 

jadwal pelajaran saya lakukan bersama dengan kepala sekolah 

kemudian di koordinasikan kepada guru nantinya. (14 Juni 2021) 

Berdasarkan jawaban dari beberapa informan di atas dapat disimpulkan 

bahwa Kepala sekolah mengadakan workshop terkait kurikulum setiap tahunnya 

dan tentunya dibentuk tim pengembang kurikulum yang bertugas untuk menyusun 

dan mengembangkan kurikulum sekolah. Kepala sekolah dalam 

mengkoordinasikan hal-hal yang berkaitan dengan kurikulum yaitu di awal tahun 

ajaran baru maka kepala sekolah mengadakan rapat untuk menyusun kalender 

pendidikan, program tahunan, program semester serta membimbing para guru 

untuk menyusun silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran. Untuk penyusunan 
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jadwal pelajaran dilakukan oleh kepala sekolah bersama dengan wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum. 

Hasil observasi lapangan yang dilakukan peneliti melihat bahwa bahwa 

pihak-pihak yang terlibat dalam tim pengembang kurikulum ialah kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah dan beberapa guru. sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pihak yang terlibat dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum sekolah 

dimulai dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan juga guru. 

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi 

dengan melakukan pengecekan langsung pihak-pihak yang terlibat dalam 

penyusunan kurikulum dan pengembangannya, serta mengecek langsung 

perangkat pembelajaran guru seperti RPP dan silabus serta mengecek kalender 

pendidikan, program tahunan dan program semester guru. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

dilakukan oleh peneliti dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam mengkoordinasikan 

kurikulum kepala sekolah membentuk tim pengembang kurikulum yang bertujuan 

untuk memudahkan dalam pengembangan kurikulum sekolah, tim pengembang 

kurikulum terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan beberapa guru, hal 

ini terlihat dalam dokumentasi yang peneliti temukan dilapangan terkait SK tim 

pengembang kurikulum sekolah. Kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 21 

bone adalah kurikulum 2013 yang berlaku secara nasional. Mengkoordinasikan 

kurikulum dilakukan Kepala sekolah  dengan mengadakan rapat di awal tahun 

ajaran baru untuk menyusun kalender pendidikan, program tahunan, program 

semester, silabus serta rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP. 
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3) Mensupervisi Guru 

supervisi adalah segala usaha dari pejabat sekolah yang diangkat dan 

diarahkan kepada penyediaan kepemim pinan bagi para guru dan tenaga 

kependidikan lain dalam perbaikan pengajaran, melibat stimulasi pertumbuhan 

professional dan perkembangan dari para guru, seleksi dan revisi tujuan-tujuan 

pendidikan, bahan pengajaran dan metode-metode mengajar dan evaluasi 

pengajaran. Supervisi merupakan bagian terpenting dalam rangka pembinaan 

terhadap guru maupun karyawan, dalam meningkatkan produktivitas.  

Salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu 

mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh guru. jika kepala sekolah sebagai 

supervisor dapat melakukan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya dengan baik 

untuk melaksanakan supervisi terhadap guru secara efektif dan profesional, maka 

pemberian supervisi oleh kepala sekolah tersebut dapat mengefektifkan proses 

pembelajaran di dalam kelas. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak U selaku kepala sekolah 

SMA Negeri 21 Bone terkait supervisi guru. berikut petikan wawancaranya:  

Supervisi guru yaitu serangkaian kegiatan yang kita lakukan untuk 

membantu guru mengembangkan kemampuan mengelola proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kita 

mengevaluasi bagaimana guru selama ini, seperti bagaimana guru 

mengajar, bagaimana persiapannya itu guru.(14 Juni 2021) 

Supervisi akademik guru perlu dilaksanakan untuk membantu guru 

meningkatkan kemampuan profesinalnya yang mencakup pengetahuan akademik, 

pengelolaan kelas, keterampilan proses pembelajaran dan dapat menggunakan 

semua kemampuannya ini untuk memberikan pengalaman belajar yang 
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berkualitas bagi peserta didik. Hal ini dikemukakan oleh Bapak M selaku guru di 

SMA Negeri 21 Bone. Berikut petikan wawancaranya: 

Iya, kepala sekolah sudah melakukan supervisi kepada guru, Dalam 

melakukan supervisi kepada guru, kepala sekolah memeriksa dulu 

administrasi perangkat pembelajaran guru, maksudnya supervisi 

administrasi dulu, baru melakukan supervisi praktik, dimana kepala 

sekolah itu melihat secara langsung pada saat proses pembelajaran, 

artinya disini ketika guru mengajar di kelas, kepala sekolah 

memantau langsung untuk melihat metode atau cara-cara guru 

dalam menerapkan pembelajaran. (14 Juni 2021) 

Hal ini dikemukakan pula oleh bapak U selaku kepala sekolah SMA 

Negeri 21 Bone bahwa: 

Kita melihat bagaimana guru mengajar, bagaimana persiapannya 

itu guru, jadi ada namanya supervisi administrasi dan ada supervisi 

praktik. Jadi sebelumnya kita supervisi cara mengajarnya itu ada 

dulu supervisi administrasinya, jadi saya liat dulu administrasinya, 

setelah itu ada waktu kapan kita menjadwalkan kesepakatan antara 

guru dengan kepala sekolah kapan bisa turun melihat bagaimana 

cara dia mengajar di kelas. Kita lakukan supervisi itu minimal dua 

kali dalam satu semester dan semua guru kita supervisi tanpa 

terkecuali, saya melakukan supervisi itu berdasarkan format 

kunjungan kelas. (14 Juni 2021) 

Berdasarkan keterangan dari bapak kepala sekolah bahwa dalam 

melakukan supervisi ada dua bentuk yakni supervisi administrasi dan supervisi 

praktik. Supervisi administrasi meliputi pemeriksaan segala perangkat 

pembelajaran guru sedangkan supervisi praktik itu dengan melihat langsung 

proses pembelajaran yang dilakukan guru didalam kelas. 

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak D selaku 

wakil kepala sekolah bagian kurikulum di SMA Negeri 21 Bone. Berikut petikan 

wawancaranya: 
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Sudah, saya sudah disupervisi oleh kepala sekolah. Melakukan 

supervisi itu penting, karena dari supervisi dievaluasi kelebihan dan 

kekurangan guru dalam proses penyampaian pembelajaran kepada 

siswa, kepala sekolah itu masuk kedalam kelas untuk melihat 

langsung proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 

memberikan pengarahan serta motivasi kepada guru untuk 

meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik, memeriksa 

RPP, program semester, silabus, daftar hadir peserta didik, daftar 

nilai dan sebagainya. kepala sekolah sudah melakukan supervisi 

dengan format supervisi administrasi perangkat pembelajaran dan 

kegiatan pembelajaran melalui kunjungan kelas berdasarkan 

kurikulum 2013. (14 Juni 2021) 

Jawaban tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan selaku guru di 

SMA Negeri 21 Bone yaitu Ibu J. Berikut petikan wawancaranya: 

Iya kepala sekolah sudah melakukan supervisi akademik kepada 

guru, kita diberitahu oleh kepala sekolah kalau akan disupervisi dan 

bentuk supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah itu dengan 

melihat proses pembelajaran di dalam kelas, melihat bagaimana 

guru menyampaikan pembelajaran kepada siswa, oya ada dulu 

supervisi awal dilakukan oleh kepala sekolah yaitu memeriksa 

administrasi kelengkapan perangkat pembelajaran guru. Ketika 

dalam supervisi kepala sekolah menemukan beberapa 

permasalahan, maka kepala sekolah itu memanggil guru yang 

bersangkutan dan membicarakan secara pribadi terkait 

permasalahan yang ada serta memberikan arahan-arahan untuk 

lebih memperbaiki lagi pelaksanaan proses pembelajaran di dalam 

kelas hal ini bertujuan agar guru-guru bisa memahami bagaimana 

pembelajaran yang baik dalam kelas, metode apa yang bagus 

digunakan ketika siswa karakternya begini dan sebagainya. (14 

Juni 2021) 

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak N 

selaku wakil kepala sekolah bagian kesiswaan di SMA Negeri 21 Bone. Berikut 

Petikan wawancaranya: 

Iya, Peran kepala sekolah dalam melakukan supervisi penting 

sekali, karena memang sekali-sekali perlu diadakan supervisi, tapi 
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tidak mungkin semuanya kepala sekolah bisa lakukan, disamping 

tugas kepala sekolah itu banyak, maka dibantu oleh wakil kepala 

sekolah, dalam hal ini wakil kepala sekolah diberikan tugas untuk 

membantu supervisi kepada guru. kalau bentuk supervisi yang 

dilakukan yah itu melihat pembelajaran guru di kelas, memeriksa 

perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru seperti silabus, 

rpp,buku pedoman guru, daftar nilai dan sebagainya. (14 Juni 2021) 

Berdasarkan kelima jawaban informan diketahui bahwa supervisi yang 

dilakukan oleh kepala sekolah bertujuan untuk membantu guru-guru  dalam 

memperbaiki situasi dalam proses mengajar. Supervisi yang dilakukan oleh kepala 

sekolah ada dua bentuk yakni supervisi administrasi perangkat pembelajaran dan 

supervisi praktik pembelajaran oleh guru. Supervisi administrasi adalah 

memeriksa segala perangkat pembelajaran seperti, RPP, Silabus, daftar nilai siswa 

dan sebagainya sedangkan supervisi praktik dilakukan kepala sekolah dengan 

melihat secara langsung proses pembelajaran yang berlangsung dalam kelas, 

bagaimana metode mengajar yang diterapkan oleh guru, memeriksa segala bentuk 

perangkat pembelajaran, seperti RPP, silabus dan sebagainya. Dalam melakukan 

supervisi memang ada format supervisi kegiatan pembelajaran yang mana di 

dalam format tersebut ada beberapa komponen administrasi pembelajaran yang 

harus guru penuhi. Dari hasil supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah maka 

bisa dievaluasi kelebihan dan kekurangan guru dalam proses penyampaian 

pembelajaran, termasuk memberikan arahan kepada guru agar memahami situasi 

dalam kelas. Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah minimal dua kali 

dalam satu semester dan supervisi dilakukan kepada semua guru. 

Hasil observasi dilapangan yang dilakukan oleh peneliti melihat bahwa 

kepala sekolah terlebih dahulu memberikan informasi kepada guru yang akan 



69 
 

 

disupervisi, kemudian baru dilakukan supervisi dengan memeriksa segala bentuk 

perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru dan bagaimana cara guru 

mengajar dalam kelas melalui kunjungan kelas. Dapat ditarik bahwa sebelum 

supervisi dilakukan maka kepala sekolah memberikan informasi kepada guru agar 

mempersiapkan dirinya sebelum disupervisi.  

Selain wawancaradan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi 

dengan melakukan pengecekan langsung format kegiatan supervisi yang 

dilakukan oleh kepala sekolah, dimana terdapat format supervisi administrasi 

perangkat pembelajaran dan format supervisi pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

Untuk meningkatkan kualitas guru agar lebih profesional dalam mengajar 

maka kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk menambah 

ilmunya dengan mengikuti berbagai pelatihan, workshop dan aktif dalam kegiatan 

MGMP (Musyawarah guru mata pelajaran) sesuai dengan kualifikasi 

akademiknya. Kepala sekolah setiap tahun mengadakan workshop tentang 

pengembangan guru agar nantinya lebih profesioanal dalam mengajar sehingga 

mampu meningkatkan kualitas siswa. Hal ini kemukakan oleh bapak M selaku 

guru di SMA Negeri 21 Bone, berikut kutipannya: 

Iya, kami sering mengikuti diklat, kepala sekolah tidak pernah 

membatasi kami untuk mengikuti pelatihan atau kegiatan diluar 

sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja kami sebagai 

guru, kepala sekolah selalu memberikan kesempatan kepada kami 

untuk mengikuti semacam workshop, kepala sekolah juga 

memotivasi kami untuk terus aktif dalam kegiatan MGMP. Kepala 

juga selalu mengadakan workshop pengembangan guru. (14 Juni 

2021)  
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Hal ini dibenarkan oleh bapak U selaku kepala sekolah SMA 

Negeri 21 Bone, berikut kutipan wawancaranya:  

Untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar itu setiap 

tahun kami adakan workshop pengembangan guru, mulai dari 

pembuatan RPP, perangkat-perangkat pembelajaran lainnya, ini baru-

baru lagi adakan workshop tanggal 25 yang lalu bulan 1 tentang 

kurikulum protektif, dan kami tidak membatasi guru untuk mengikuti 

diklat-diklat yang dilakukan oleh dinas, malahan kami sangat 

mendukung guru untuk meningkatkan kualitasnya dengan mengikuti 

pelatihan seperti itu, ada juga itu kegiatannya guru, yang MGMP 

(Musyawarah guru mata pelajaran). (14 Juni 2021) 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru dalam mengajar maka kepala sekolah memberikan 

kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan, aktif adalam kegiatan MGMP 

dan kepala sekolah setiap tahun mengadakan workshop pengembangan guru agar 

pembelajaran yang dilakukan didalam kelas bisa lebih baik guna meningkatkan 

kualitas siswa. 

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan 

bahwa kepala sekolah sudah melakukan supervisi akademik kepada guru, adapun 

bentuk supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah ada dua bentuk yaitu 

supervisi administasi dan supervisi praktik. Supervisi administrasi yaitu kepala 

sekolah memeriksa segala bentuk perangkat pembelajaran guru sedangkan 

supervisi praktik adalah melihat bagaimana proses guru dalam mengajar. 

Supervisi dilakukan oleh kepala sekolah minimal dua kali dalam satu semester 

dan semua guru harus disupervisi. Kepala sekolah melakukan supervisi dengan 

format supervisi administrasi perangkat pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 

melalui kunjungan kelas berdasarkan kurikulum 2013, supervisi yang dilakukan 
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kepala sekolah bertujuan untuk melihat bagaimana guru dalam proses 

pembelajaran. Untuk meningkatkan  profesionalisme guru dalam mengajar maka 

kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk menambah ilmunya 

dengan mengikuti berbagai pelatihan, aktif dalam kegiatan MGMP dan kepala 

sekolah setiap tahun mengadakan workshop pengembangan guru. hal ini bertujuan 

agar dalam mengajar guru bisa profesional sehingga mampu meningkatkan 

kualitas siswa. 

4) Memantau Kemajuan Siswa  

Pemantauan atau monitoring merupakan suatu proses dimana para 

pendidik menilai respon siswa terhadap strategi yang diterapkan apakah dapat 

memenuhi tujuan yang dicanangkan. Proses pemantauan dilakukan oleh seluruh 

anggota pembuat program pembelajaran individual dengan guru sebagai 

penanggung jawab utamanya. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak kepala sekolah U dalam 

melakukan pemantauan terhadap kemajuan siswa. Berikut petikan wawancaranya: 

Alhamdulillah sudah, Pemantauan kemajuan siswa, yaitu kita ini 

sudah programkan bahwa dalam setiap satu bulan itu ada 

pertemuan untuk membahas apa-apa kekurangannya dalam 

pembelajaran dan bagaimana keadaan-keadaan siswa, saya 

melakukan kunjungan kelas untuk memantau siswa, biasa saya 

jalan di depan teras kelas untuk memastikan pembelajaran 

berlangsung atau tidak, terkadang saya masuk untuk mengisi 

kekosongan di kelas pada jam pertama pembelajaran jika guru 

bersangkutan belum hadir. hal tersebut masuk dalam pemantaun 

keberlangsungan proses pembelajaran sedangkan untuk 

pemantauan siswa dari prestasi belajarnya itu kita liat nilai siswa 

diakhir semester yang dikumpulkan oleh masing-masing wali 

kelas.(14 Juni 2021) 
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Berdasarkan keterangan dari bapak kepala sekolah U dapat diketahui 

bahwa kepala sekolah melakukan kunjungan kelas untuk memantau 

keberlangsungan proses pembelajaran siswa sedangkan untuk memantau 

kemajuan  pembelajaran siswa yakni dengan melihat nilai yang diperoleh siswa 

selama satu semester yang telah direkap oleh masing-masing wali kelas. Hal ini 

dikemukakan oleh ibu J selaku guru SMA Negeri 21 Bone, berikut kutipan 

wawancaranya: 

Sudah, Disini kalau dibilang memantau, kepala sekolah itu 

memantau sekali, setiap satu bulan itu pasti diadakan pertemuan 

untuk membahas bagaimana kondisi siswa, semua hal yang 

berkaitan dengan siswa dibahas dalam rapat. Kepala sekolah selalu 

memberikan contoh yang baik, hal ini dilihat ketika kepala sekolah 

datang lebih awal dibanding para siswa dan bapak ibu guru yang 

lain dan kepala sekolah pulang setelah guru dan siswa juga pulang. 

Dengan pemberian contoh disiplin tersebut diharapkan semua 

warga sekolah dapat meniru apa yang dilakukan oleh kepala 

sekolah. selain itu kepala sekolah juga memantau kondisi kelas 

pada jam pertama pembelajaran dimulai dengan berjalan-jalan di 

sekeliling teras kelas untuk memastikan bahwa kegiatan belajar 

mengajar dikelas telah berjalan sesuai dengan jadwal yang ada, 

biasa juga kepala sekolah mengisi kelas ketika guru yang 

bersangkutan belum hadir pada jam  pertama pembelajaran.(14 Juni 

2021) 

Kepala sekolah memberikan contoh kepada seluruh warga sekolah untuk 

bersikap disiplin. Selain itu, bapak kepala sekolah juga memantau dan 

memastikan bahwa kegiatan belajar mengajar di dalam kelas berjalan sesuai 

jadwal, yaitu dengan berjalan di depan teras kelas dan mengelilingi setiap kelas 

yang ada. Tidak jarang kepala sekolah mengisi kelas bagi bapak ibu guru yang 

belum hadir pada jam pertama pembelajaran. Hal ini untuk mengantisipasi jangan 

sampai terjadi kekosongan pelajaran pada saat jam pertama. 
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Kemudian ditambahkan oleh bapak M selaku guru di SMA Negeri 21 

Bone. Berikut petikan wawancaranya:  

Kepala sekolah sudah melakukan pemantauan, Peran kepala 

sekolah dalam memantau kemajuan siswa yaitu disamping melihat 

secara langsung bagaimana pembelajaran itu di dalam kelas, tentu 

juga memeriksa segala bentuk penilaian-penilaian siswa setiap 

mata pelajaran melalui wali kelas siswa tersebut, selain itu kepala 

sekolah dalam memantau siswa itu kadang jalan-jalan ketika 

pembelajaran sudah berlangsung. (14 Juni 2021) 

Hal senada diungkapkan oleh bapak D wakasek kurikulum sekaligus 

guru di SMA Negeri 21 Bone. Berikut petikan wawancaranya: 

Jadi memantau kemajuan siswa kalau seorang pemimpin atau 

kepala sekolah tidak mungkin dia setiap hari jalan ke setiap kelas 

untuk melihat keadaan siswa, tentunya ada perantara guru, dari 

gurulah kepala sekolah bisa mendapatkan informasi terkait 

kemajuan siswa, karena memang ada pencapaian-pencapaian di situ 

yang datanya dari guru. Kepala sekolah juga memiliki kegiatan-

kegiatan diluar sekolah sehingga tidak selalu kepala sekolah 

melakukan pemantauan kepada siswa. (14 Juni 2021) 

Kemudian, peneliti melakukan wawancara dengan bapak N selaku 

wakasek kesiswaan/guru di SMA Negeri 21 Bone. Berikut petikan 

wawancaranya: 

Dalam hal ini kepala sekolah biasa berkeliling di setiap kelas ketika 

jam pelajaran berlangsung, kepala sekolah selalu memastikan 

bahwa kegiatan belajar mengajar itu berlangsung, pasti juga setiap 

guru itu punya hasil penilain-penilaian siswa selama pembelajaran, 

maka disitu juga kepala sekolah bisa memantau siswa, apakah ada 

kemajuan pembelajaran siswa tersebut atau malah mengalami 

penurunan. (14 Juni 2021) 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan DL selaku siswa di SMA 

Negeri 21 Bone, berikut kutipan wawancaranya: 
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Iya, kepala sekolah itu kalau tidak ada na kerja, biasa itu pagi-pagi 

jalanmi di sekeliling kelas untuk memantau proses pembelajaran, 

biasa masuk kedalam kelas untuk mengisi kelas yang kosong, biasa 

juga kalau ada guru masukji memberikan motivasi supaya rajin ki 

ke sekolah. (14 Juni 2021) 

Terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa MJ di 

SMA Negeri 21 Bone. Berikut petikan wawancaranya: 

Iya, Kepala sekolah datang ke kelas untuk melihat bagaimana 

proses pembelajaran, apakah berjalan lancar atau tidak, biasa juga 

memberikan motivasi serta arahan kepada siswa untuk serius dalam 

proses pembelajaran, tidak terlambat masuk kelas, tidak sering 

sering bolos dan sebagainya, kepala sekolah selalu memberikan 

arahan kepada siswa agar tetap mematuhi aturan yang sudah dibuat 

oleh kepala sekolah, harus displin dan sebagainya, yang paling 

penting kepala sekolah melihat absen dan jurnal harian yang ada di 

kelas. (14 Juni 2021) 

Berdasarkan keterangan informan menunjukkan bahwa selain dengan 

melakukan kunjungan kelas untuk memantau pembelajaran siswa, kepala sekolah 

juga mengumpulkan jurnal harian dan absensi siswa dan hasil penilaian 

pembelajaran siswa oleh masing-masing wali kelas. Berikut keterangan dari bapak 

U selaku kepala sekolah SMA Negeri 21 Bone menuturkan bahwa: 

Kalau siswa itu biasa setiap minggu saya kumpulki itu absen 

direkap ke tata usaha, disitulah saya liat bagaimana perkembangan 

siswa kemudian minta juga laporan dari masing-masing wali kelas, 

bagaimana kehadirannya siswa ini kemudian setiap bulan itu kita 

melaporkan ke cabang dinas ada  namanya laporan bulanan, dari 

situ diliat sebelum dibawa ke cabang dinas saya pasti periksa dulu, 

bagaimana kehadiran siswa ini, kehadiran guru, dan untuk 

penilainnya proses pembelajarannya itu saya lihat dari nilai yang 

dikumpulkan oleh masing-masing wali kelas diakhir semester dan 

alhamdulillah terjadi peningkatan dari nilai yang diperoleh siswa 

setiap semesternya berdasarkan nilai raport yang memenuhi standar 

kriteria ketuntasan minimal, kemajuan pembelajaran siswa itu juga 

saya lihat dari berbagai lomba yang di ikuti oleh siswa, antusias 
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siswa untuk mengikuti lomba yang dilakukan  diluar sekolah sangat 

kami apresasi, seperti lomba KSN di tingkat provinsi meskipun 

belum mendapat juara tapi kami sangat mengapresiasi semangat 

siswa untuk mengikuti lomba, tapi kalau lomba non akademik itu 

seperti lomba 17 agustus itu selaluji dapat juara.” (14 Juni 2021) 

Pernyataan tidak jauh berbeda yang diungkapkan oleh bapak M selaku 

guru di SMA Negeri 21 Bone, berikut kutipan wawancaranya: 

Kalau untuk prestasi siswa itu baik akademik maupun non 

akademik pasti ada seperti lomba non akademiknya itu kayak volly, 

menari, paduan suara, dan banyak lagi lainnya, kalau prestasi 

akademiknya pasti kita lihat dari pengusaannya terhadap apa yang 

diajarkan, kita pastinya kan adakan yang namanya ulangan harian, 

ulangan tengah semester, kemudian diakhir semester. Kemudian 

nanti nilai yang diperoleh siswa itu setiap mata pelajaran dikumpul 

pada wali kelasnya nanti wali kelasnya yang rekap toh baru 

dikumpul sama kepala sekolah juga supaya bisa naliat kemajuan 

prestasi belajar siswanya. Dan alhamdulillah adaji kemajuan saya 

liat dari semester sebelumnya ke semester yang sekarang. Pernah 

juga itu kan ada lomba KSN, siswa di sini juga ikutji tapi belumpi 

dapat juara toh. (14 Juni 2021) 

Hal ini juga diungkapkan oleh MJ selaku siswa di SMA Negeri 21 Bone 

yang menyatakan bahwa: “kalau prestasi akademik itu kak, alhamdulillah saya 

rangking 1 di kelas, kalau non akademik itu dari kayak lomba pada saat porseni, 

lomba 17 san, itu volly, gerak jalan pasti juara terus, dan masih banyak lagi. Ada 

juga lomba KSN, saya ikut ji juga tapi tidak juara. (14 Juni 2021) 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan dapat disimpulkan 

bahwa kepala sekolah sudah melakukan pemantau kemajuan belajar siswa. Kepala 

sekolah memberikan contoh kepada seluruh warga sekolah untuk bersikap 

disiplin. Selain itu kepala sekolah juga memantau dan memastikan bahwa 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas berjalan sesuai jadwal, yaitu dengan 

berjalan di depan teras kelas dan mengelilingi setiap kelas yang ada. Tak jarang 
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kepala sekolah mengisi kelas bagi bapak ibu yang belum hadir pada jam pertama 

pembelajaran. Hal ini untuk mengantisipasi jangan sampai terjadi kekosongan 

pelajaran pada jam pertama. Pemantauan juga dilakukan dengan cara 

mengumpulkan absensi siswa dan daftar hadir siswa dan guru mengajar, lalu di 

rekap untuk dilaporkan setiap bulan ke cabang dinas dan untuk pemantauan 

prestasi belajar siswa maka kepala sekolah melihat dari nilai raport atau rekapan 

nilai semester siswa yang dikumpulkan oleh masing-masing wali kelas. 

Hasil observasi dilapangan yang dilakukan oleh peneliti melihat bahwa 

kepala sekolah benar melakukan pemantaun kemajuan pembelajaran siswa dengan 

berjalan didepan teras kelas dan berkeliling ke semua kelas yang ada serta 

mengumpulkan daftar hadir siswa dan guru mengajar. Melalui daftar hadir 

tersebut dapat diketahui berbagai hal karena terdapat kolom-kolom yang berisi 

hari dan tanggal, nama siswa, jam pelajaran, nama guru, materi pelajaran dan 

sebagainya. 

Selain wawancaradan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi 

dengan melakukan pengecekan langsung format daftar hadir siswa dan guru 

mengajar serta rekapan nilai semester siswa sebagai bukti pemantauan kemajuan 

belajar siswa dan juga dokumentasi segala bentuk piala yang di peroleh siswa 

selama mendapat juara dalam mengikuti lomba. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat 

disimpulkan bahwa kepala sekolah sudah melakukan monitoring terhadap siswa 

dengan cara berjalan di depan teras kelas dan mengelilingi setiap kelas yang ada 

untuk memastikan proses pembelajaran berjalan dengan baik dan sesuai yang 
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telah dijadwalkan. Tidak jarang kepala sekolah mengisi kelas bagi bapak ibu yang 

belum hadir pada jam pertama pembelajaran. Hal ini untuk mengantisipasi jangan 

sampai terjadi kekosongan pelajaran pada saat jam pertama. Sedangkan untuk 

memantau kemajuan prestasi belajar siswa maka diakhir semester guru diharuskan 

mengumpul daftar nilai siswa selama pembelajaran. 

5) Memelihara Iklim Positif Dalam Kelas 

Iklim kelas adalah kondisi, pengaruh dan rangsangan dari luar yang 

meliputi pengaruh fisik, sosial, dan intelektual yang memengaruhi peserta didik. 

Iklim kelas yang kondusif sangat penting untuk diciptakan agar tujuan akan 

tercapainya hubungan yang harmonis antara guru dengan siswa dan antara siswa, 

suasana pembelajaran yang sejuk, menyenangkan, tenang tanpa permusuhan, 

atmosfer belajar yang penuh kebermaknaan serta suasana pembelajaran di kelas 

tidak kaku dapat diwujudkan. Berikut petikan wawancara dengan bapak kepala 

sekolah U yang mengatakan: 

Memelihara iklim positif dalam kelas, tentunya jika menginginkan 

pembelajaran berjalan dengan efektif otomatis kita harus 

memelihara iklim yang ada dikelas agar selalu kondusif, kalau 

dalam level kelas itu biasanya guruji yang mengontrol agar 

bagaimana kelasnya itu bisa berlangsung proses pembelajaran yang 

baik dan disukai oleh siswa, guruji yang memberikan bagaimana 

teknik-teknik guru itu, bagaimana metode guru agar siswa itu bisa 

betah, jadi tergantung dari metodenya guru, kami hanya 

memfasilitasi pembelajaran seperti alat-alat yang dibutuhkan dalam 

kelas, jadi lingkungan sistem pembelajaran seperti itu sangat serta 

kami juga melakukan pengaturan lingkungan fisik kelas seperti 

pengaturan meja dan kursi, pemasangan gambar di dinding kelas, 

ventilasi dan sebagainya, oiya dalam kelas juga itu sebelum belajar 

pada jam pertama ada yang namanya literasi quran selama 15 menit 

yang di kontrol oleh rohis.(14 Juni 2021)  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak kepala sekolah diketahui 

bahwa dalam memelihara iklim positif di dalam kelas dengan melakukan 

pengaturan lingkungan sistem pembelajaran yang meliputi berbagai hal yang 

dapat memperlancar proses belajar mengajar di kelas seperti memfasilitasi sarana 

dan media pembelajaran yang dibutuhkan di dalam kelas seperti meja dan kursi, 

alat-alat peraga pembelajaran, buku dan adanya literasi quran sebelum 

pembelajaran jam pertama dimulai selama 15 menit. Sedangkan untuk lingkungan 

fisik dengan melakukan pengaturan meja dan kursi, ventilasi dan pemajangan 

gambar di dinding kelas agar siswa merasa nyaman belajar dalam kelas.  Peran 

guru dalam hal ini sangat penting untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 

kondusif. 

Hal senada pun diungkapan N selaku guru di SMA Negeri 21 Bone yang 

menyatakan bahwa dalam memelihara iklim pembelajaran dikelas agar bisa 

efektif maka kita itu . Berikut petikan wawancaranya: 

Kita di sini itu ada pertemuan rutin diruang guru, kepala sekolah 

selalu mengingatkan dan mengkomunikasikan,  ketika masuk di 

kelas guru itu selain menyampaikan materi pembelajaran, guru juga 

sebagai pendidik, tidak semata-mata mengajar saja, tapi bagaimana 

guru itu bisa menciptakan iklim yang kondusif di dalam kelas 

sehingga siswa itu merasa lebih nyaman dalam proses 

pembelajaran, misalnya, fasilitas pembelajaran seperti buku, 

penataan ruang kelas yang bagus , komunikasi yang terjalin dengan 

baik dan sebagainya, itu semua kan pasti bisa membuat kondisi 

dalam kelas kondusif.(14 Juni 2021) 

Beliau menambahkan :  

Agar terciptanya suasana belajar yang optimal, perlu diperhatikan 

penataan ruang belajarnya, penyusunan dan pengaturan ruang 

belajar hendaknya memungkinkan siswa bisa duduk berkelompok 
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sesuai kebutuhan dan memudahkan guru bergerak secara leluasa 

untuk membantu siswa dalam belajar. Dalam pengaturan ruang 

belajar, kami di sini itu memerhatikan ukuran dan bentuk kelas, 

bentuk ukuran bangku dan meja, jumlah siswanya, serta jumlah 

kelompok dalam kelas. Selain itu juga perlu tempratur udara dan 

sirkulasi udara, pemasangan poster dan gambar pada dinding kelas 

yang sesuai dengan kebutuhan kelas dan membantu perkembangan 

belajar siswa. (14 Juni 2021) 

Jawaban tidak jauh berbeda dengan peneliti diperoleh dari informan 

selaku Guru di SMA Negeri 21 Bone yaitu bapak M. Berikut petikan 

wawancaranya: 

Ini yang sering disampaikan oleh kepala sekolah terhadap guru-

guru bagaimana nantinya siswa itu tidak hanya diberikan materi 

tapi ada yang perlu kita gali dalam hal ini karakter siswa tersebut 

yang harus juga dibangun, kita tahu pasti karakter siswa itu sendiri 

berbeda-beda, tentunya kita sebagai guru harus paham cara-cara 

apa yang perlu digunakan ketika berinteraksi dengan siswa di 

dalam kelas, karena ketika guru tidak memahami karakter siswa 

otomatis kondisi dalam kelas itu tidak kondusif, dalam artian 

bahwa pembelajaran yang dilakukan tidak akan maksimal ketika 

misalnya banyak siswa yang main-main, tidak memperhatikan 

pembelajaran dan sebagainya. Di sini itu kepala sekolah sangat 

aktif memberikan pengarahan kepada guru-guru tentang bagaimana 

memahami siswa itu sendiri. (14 Juni 2021) 

Adapun tambahan dari bapak D selaku wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum yang mengatakan: 

Iya kepala sekolah membimbing para guru agar tetap menjaga 

iklim dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung agar 

pembelajaran bisa berjalan secara efektif dan siswa merasa nyaman 

belajar dalam, karena yang banyak berinteraksi dengan siswa 

dalam kelas itu adalah guru, dan sudah menjadi tugas guru untuk 

memelihara iklim pembelajaran agar bisa kondusif. Kepala sekolah 

hanya membimbing para guru dan memfasilitasi segala sarana yang 

dibutuhkan demi keberlangsungan pembelajaran di dalam kelas, 
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memberikan motivasi-motivasi kepada guru dan siswa serta 

menjaga hubungan baik dengan dengan semua personil sekolah. 

(14 Juni 2021) 

Sarana dan media yang digunakan demi keberlangsungan pembelajaran 

di dalam kelas sangatlah penting karena dengan ketersediaan sarana dan media 

pembelajaran maka akan lebih memudahkan guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas. Hal ini dikemukakan oleh bapak U selaku kepala sekolah 

SMA Negeri 21 Bone bahwa: “Kami sudah memfasilitasi apa-apa yang 

dibutuhkan diruangan itu, seperti sarana prasarana tidak bagus kami fasilitasi 

bagamaina sehingga sarananya lebih bagus lagi, kemudian anggaplah kursinya 

tidak bagus, mejanya  tidak bagus kami sebagai kepala sekolah menggantinya, 

media pembelajarannya seperti buku, alat-alat peraga dan sebagainya.” (14 Juni 

2021) 

Hal senadapun dikemukakan oleh  ibu J selaku guru di SMA Negeri 21 

Bone. Berikut petikan wawancaranya: 

Iya kepala sekolah sudah memfasilitasi agar pembelajaran di dalam           

kelas bisa berjalan secara efektif, sarana dan prasarana ini sangat 

penting dan menunjang pembelajaran, hal ini juga merupakan salah 

satu bentuk penunjang dalam memelihara iklim positif yang ada 

dalam kelas, karena dengan sarana yang memadami maka siswa 

akan merasa lebih nyaman untuk mengikuti pembelajaran sembari 

itu kita juga memerhatikan kondisi yang ada dalam kelas, metode 

pembelajaran, dan bagaimana karakter-karakter siswa itu sendiri. 

Ada juga itu program yang telah dibuat oleh kepala sekolah kalau 

setiap jam pertama pembelajaran itu kita lakukan literasi alquran. 

(14 Juni 2021) 

Salah satu hal yang mendorong agar pembelajaran bisa berjalan dengan 

efektif dengan melakukan literasi alquran sebelum pembelajaran pada jam 
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pertama dimulai, hal ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran siswa dalam 

membaca dan mempelajari alquran sebagai pedoman hidup. Hal ini juga 

dikemukakan oleh MJ selaku siswa SMA Negeri 21 Bone bahwa: “iya benar, 

sebelum belajar itu kita baca dulu alquran selama 15 menit kalau di dalam kelas, 

tapi ada juga literasi quran kalau setiap hari jumat”. (14 Juni 2021) 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa H di 

SMA Negeri 21 Bone. Berikut petikan wawancaranya: 

Kalau untuk memelihara iklim positif di dalam kelas itu biasanya 

guruji yang melakukan karena kalau kepala sekolah itu biasanya 

datangji melihat kondisi di kelas. Suasana di kelas itu bisa bagus 

kalau gurunya baik, ramah, dan tentunya memiliki sifat humoris 

supaya kita siswa tidak terlalu tegang kalau proses pembelajaran. 

Guru juga kalau di kelas tidak pilih kasihji, na kasihki perhatian 

yang sama pada semua siswa, tidak ada yang dibeda-bedakan. Dari 

situ saya rasa suasana kelas bisa bagus dan pembelajaran bisa 

berjalan dengan baik, kalau kepala sekolah lebih ke memberikan 

motivasi agar kita rajin mengikuti pembelajaran, menyediakan 

fasilitas untuk belajar dan kepala sekolah sangat menjaga hubungan 

baik dengan kita, kepala sekolah itu orangnya sangat ramah, biasa 

juga kepala sekolah masuk ke kelas melihat kondisi yang ada 

dalam kelas, melihat kekuarangan-kekurangan dalam kelas, 

misalnya kalau ada meja dan kursi yang rusak maka akan 

digantikan.(14 Juni 2021) 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan beberapa informan dapat 

disimpulkan bahwa dalam memelihara iklim kelas kepala sekolah memfasilitasi 

sarana dan media pembelajaran yang menunjang pembelajaran, melakukan 

penyettingan ruangan kelas dengan maksud agar siswa merasa betah di dalam 

kelas dan kepala sekolah membangun hubungan baik dengan guru dan siswa serta 
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memberikan motivasi-motivasi kepada guru dan siswa agar mereka mampu 

meningkatkan kualitas dirinya. 

Hasil observasi dilapangan yang dilakukan oleh peneliti melihat bahwa 

kepala sekolah memelihara iklim kelas agar pembelajaran bisa berjalan dengan 

efektif dengan membangun komunikasi yang baik dengan guru dan siswa hal ini 

dilihat dari kepala sekolah selalu memberikan motivasi-motivasi kepada guru dan 

siswa baik dalam kelas maupun luar kelas, kepala sekolah juga memfasilitasi 

sarana dan media yang menujang pembelajaran seperti buku, alat-alat praktik dan 

sebagainya, serta melakukan penyettingan lingkungan kelas sehingga memotivasi 

belajar siswa dan mendorong terjadinya proses pembelajaran seperti mengatur 

tempat duduk siswa serta pemanfaatan dinding-dinding ruangan kelas sebagai 

media menyapaikan pesan pembelajaran. 

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi 

dengan melakukan pengecekan penataan lingkungan fisik kelas, seperti 

pengaturan tempat duduk siswa, dinding ruangan kelas, serta ventilasi udara untuk 

memastikan kenyamanan ketika berlangsung proses pembelajaran. Sedangkan 

untuk pengaturan sistem pembelajaran peneliti melakukan dokumentasi terhadap 

sarana dan media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran serta 

dokumentasi jadwal pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat 

disimpulkan bahwa dalam memelihara iklim positif di dalam kelas maka kepala 

melakukan pengaturan sistem pembelajaran dalam kelas dan pengaturan 

lingkungan fisik dalam kelas. Dalam pengaturan sistem pembelajaran maka 
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kepala sekolah memberikan bimbingan kepada guru agar lebih memahami cara 

mengajar yang baik serta bagaiamana agar dalam kelas berlangsung proses 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, memfasilitasi sarana dan media 

penunjang pembelajaran, mengadakan literasi quran setiap pagi sebelum 

pembelajaran dimulai selama 15 menit serta memotivasi siswa dan guru agar 

pembelajaran bisa berlangsung dengan efektif. Sedangkan untuk lingkungan fisik 

maka kepala sekolah memperhatikan pengaturan lingkungan kelas seperti 

pengaturan tempat duduk siswa, ventilasi udara serta pemasangan gambar pada 

dinding sebagai sarana penyampaian pesan pembelajaran.  

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil temuan pada saat melaksanakan penelitian di lapangan, 

bahwa pelaksanaan kepemimpinan pembelajaran oleh kepala sekolah di SMA 

Negeri 21 Bone bahwa kepala sekolah merupakan unsur yang paling berperan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah mempunyai tanggung 

jawab yang besar dalam mengelola manajemen sekolah yang terkait langsung 

dengan proses pembelajaran. 

Untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan maka kepala sekolah 

harus memiliki visi, misi dan strategi manajemen pendidikan yang utuh dan 

berorientasi pada mutu pendidikan. Kepala sekolah diharapkan dapat menciptakan 

suasana kerja yang harmonis dan menciptakan iklim kerja serta budaya sekolah 

yang dapat memotivasi para guru untuk meningkatkan produktifitas dan efektifitas 

kerjanya dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. 
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Peningkatan kualitas pendidikan identik dengan meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka proses 

pembelajaran harus menjadi fokus perhatian kepala sekolah. pelaksanaan 

kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah di SMA Negeri 21 Bone untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa dapat dilihat dari berbagai kebijakan-

kebijakan yang diambil oleh kepala sekolah. Pelaksanaan peran kepemimpinan 

pembelajaran kepala sekolah memberikan dampak yang besar terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran dikarenakan kepala sekolah mendefinisikan 

dan mengkomunikasikan misi sekolah yang merupaka arah untuk mencapai tujuan 

sekolah, mengkoordinasikan kurikulum sekolah, melakukan supervisi akademik 

guru, melakukan pemantauan kemajuan siswa dan memelihara iklim positif 

disekolah demi kondusifnya pembelajaran yang berlangsung di sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, peneliti akan membahas hasil temuan dilapangan 

mengenai peran kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah dalam meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran siswa di SMA Negeri 21 Bone sebagai berikut: 

1. Peran Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kualitas Proses Pembelajaran siswa 

a. Mendefinisikan dan Mengkomunikasikan Misi Sekolah 

Misi yang jelas akan memberikan arah dalam jangka panjang, sehingga 

memberikan stabilitas manajemen dan kepemimpinan organisasi. Mendefinisikan 

misi lembaga pendidikan merupakan hal yang penting dalam menyelenggarakan 

lembaga pendidikan tersebut, sebab misi tersebut membatasi operasional dengan 
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penekanan program pada kualitas yang dipersyaratkan dan mencegah organisasi 

dari mengabaikan hal-hal yang berkaitan dengan ikhtiar bidang usaha, tapi fokus 

pada prioritas. 

Mendefinisikan dan mengkomunikasikan misi sekolah di SMA Negeri 21 

Bone maka kepala sekolah melakukan perumusan visi dan misi sekolah. 

perumusan visi dan misi sekolah dilakukan dengan melihat apa yang menjadi 

kebutuhan masyarakat saat ini dan dimasa yang akan datang, melihat peluang dan 

tantangan, dirumuskan berdasarkan masukan-masukan dari segenap elemen 

sekolah dan pihak yang berkepentingan termasuk komite sekolah , kemudian 

dibuatkan skala prioritas mana yang sesuai dengan tujuan dari lembaga dan dapat 

dilaksanakan, dan diputuskan oleh rapat dewan pendidikan yang dipimpin oleh 

kepala sekolah. SMA Negeri 21 Bone menginginkan visi sekolah dapat dijadikan 

sebagai wadah aktivitas lembaga dalam menghasilkan peserta didik yang 

berkualitas, berilmu, beriman, menguasai teknologi, bertanggung jawab serta 

takwa kepada allah swt, sama  halnya dengan misi di SMA Negeri 21 Bone yang 

merupakan upaya untuk mewujudkan visinya. visi yang dirumuskan itu 

diharapkan mampu memberikan motivasi dan kekuatan pada warga sekolah untuk 

mewujudkannya sedangkan misi diharapkan dapat meningkatkan kualitas peserta 

didik dari hasil pelaksanaan kegiatan belajar serta mampu mengembangkan bakat 

dan kreativitas siswa. Perumusan visi dan misi sekolah melibatkan stakeholder 

dan komite sekolah dan di sosialisasikan serta dikomunikasikan dalam sebuah  

rapat dan juga poster yang dipasang di dinding sekolah yang berisikan visi dan 



86 
 

 

misi sekolah. Visi dan misi sekolah dituangkan dalam kalimat yang singkat, jelas 

dan mudah dipahami. 

Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa perumusan misi sekolah 

sebagai pemberi arah dalam mewujudkan visi sekolah yang menekankan pada 

kualitas layanan peserta didik mutu lulusan yang berilmu, beriman  dan bertaqwa 

kepada Allah SWT serta dirumuskan dengan melihat apa yang menjadi kebutuhan 

masyarakat saat ini dan dimasa yang akan datang. Hal ini juga diperkuat oleh teori  

Alhamuddin (2019) dalam perumusan dan penetapan visi dan misi sekolah sangat 

penting. Kepala sekolah harus memahami terlebih dahulu potensi sekolah, daya 

dukung serta kelemahan-kelemahan dan tantangan yang dihadapinya. Kepala 

sekolah harus mampu mendayagunakan kekuatan-kekuatan yang relevan bagi 

kegiatan internal sekolah. disamping itu dalam perumusan visi dan misi sekolah, 

kepala sekolah harus memiliki wawasan kedepan yang akan dicapai. Berdasarkan 

rumusan visi dan misi sekolah, dirumuskan tujuan pendidikan sekolah. sekolah 

harus merumuskan program peningkatan mutu, yang mencakup tujuan 

pendidikan, sasaran dan target yang akan dicapai untuk program jangka pendek 

maupun jangka panjang. Tujuan pendidikan ditingkat sekolah ini dijadikan 

sebagai acuan dalam mengembangkan kurikulum. 

b. Mengkoordinasikan Kurikulum 

Kurikulum merupakan panduan yang dijadikan guru sebagai kerangka 

acuan untuk mengembangkan proses pembelajaran. Seluruh aktivitas 

pembelajaran, mulai dari penyusunan rencana pembelajaran, pemilihan materi 

pembelajaran, menentukan pendekatan dan strategi/metode, memilih dan 
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menentukan media pembelajaran, menentukan teknik evaluasi, ke semuanya harus 

berpedoman pada kurikulum.  

Kepala sekolah SMA Negeri 21 Bone membentuk tim pengembang 

kurikulum yang bertujuan untuk memudahkan dalam menyusun kurikulum 

sekolah dan pengembangannya, tim pengembang kurikulum terdiri dari kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah dan beberapa guru. Kurikulum yang digunakan di 

SMA Negeri 21 bone adalah kurikulum 2013 yang berlaku secara nasional. 

Mengkoordinasikan kurikulum dilakukan Kepala sekolah setiap tahun ajaran baru 

dengan menyusun kalender pendidikan serta memberikan bimbingan kepada guru 

menyusun silabus, rencana pelaksaanaan pembelajaran, program tahunan dan 

program semester serta mengadakan workshop terkait kurikulum setiap tahunnya 

agar lebih memudahkan guru dalam memahami bagaimana kurikulum yang baik 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.  

c. Mensupervisi Guru 

Salah satu peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran yaitu 

melakukan supervisi kepada guru. Supervisi merupakan bagian terpenting dalam 

rangka pembinaan terhadap guru maupun karyawan, dalam meningkatkan 

produktivitas. Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik itu bisa dilihat dari 

kinerja guru. Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran siswa pasti dibutuhkan 

guru yang berkualitas dan kualitas seorang guru itu tergantung siapa yang 

memimpinnya. Kepala sekolah memiliki kewajiban untuk membimbing dan 

membina guru dan staf untuk kepentingan pengajaran dan kegiatan-kegiatan 
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pendidikan yang akan dilaksanakan di sekolah demi terciptanya proses 

pembelajaran yang lebih baik.  

Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah SMA Negeri 21 Bone 

dengan cara mengunjungi kelas untuk mengamati secara langsung bagaimana 

kemampuan guru dalam pembelajaran serta membantu meningkatkan proses 

pembelajaran sehingga kualitas pembelajaran siswa semakin baik. Adapun bentuk 

supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah ada dua bentuk yaitu supervisi 

administasi dan supervisi praktik. Supervisi administrasi yaitu kepala sekolah 

memeriksa segala bentuk perangkat pembelajaran guru sedangkan supervisi 

praktik adalah melihat bagaimana proses guru dalam mengajar. Supervisi 

dilakukan oleh kepala sekolah minimal dua kali dalam satu semester dan semua 

guru harus disupervisi. Kepala sekolah melakukan supervisi dengan format 

supervisi administrasi perangkat pembelajaran dan kegiatan pembelajaran melalui 

kunjungan kelas berdasarkan kurikulum 2013. Untuk meningkatkan  

profesionalisme guru dalam mengajar maka kepala sekolah memberikan 

kesempatan kepada guru untuk menambah ilmunya dengan mengikuti berbagai 

pelatihan, aktif dalam kegiatan MGMP dan kepala sekolah setiap tahun 

mengadakan workshop pengembangan guru. hal ini bertujuan agar dalam 

mengajar guru bisa profesional sehingga mampu meningkatkan kualitas siswa. 

Pada dasarnya supervisi dilakukan oleh kepala sekolah untuk 

meningkatkan kemampuan profesional guru dalam proses pembelajaran siswa dan 

juga bertujuan memberikan bantuan untuk mengembangkan situasi belajar 
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mengajar yang lebih baik hingga sampai pada pencapaian kualitas pembelajaran 

siswa.  

d. Memantau Kemajuan Siswa 

Memantau kemajuan siswa merupakan salah satu hal yang harus 

dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran. Dengan 

melakukan pemantauan dalam proses pembelajaran siswa maka tentunya kepala 

sekolah akan mengetahui tingkat kecerdasan siswanya, juga mengetahui keaktifan 

siswanya dalam pembelajaran.  

Kepala sekolah SMA Negeri 21 sudah melakukan pemantauan terhadap 

keberlangsungan proses pembelajaran dan pemantauan kemajuan prestasi belajar 

siswa. Dalam hal pematauan keberlangsungan proses pembelajaran dilakukan 

kepala sekolah dengan berjalan di sekeliling teras depan kelas pada jam pertama 

pembelajaran untuk memastikan proses pembelajaran berjalan dengan baik dan 

sesuai yang telah dijadwalkan. Tidak jarang kepala sekolah mengisi kelas bagi 

bapak ibu yang belum hadir pada jam pertama pembelajaran serta kepala sekolah 

mengumpulkan daftar hadir siswa dan guru mengajar dan absensi kemudian 

direkap untuk dilaporkan setiap bulan ke cabang dinas. Melalui daftar hadir 

tersebut dapat diketahui berbagai hal karena terdapat kolom-kolom yang berisi 

hari dan tanggal, nama siswa, jam pelajaran, nama guru, materi pelajaran dan 

sebagainya. Sedangkan untuk memantau kemajuan prestasi belajar siswa maka 

diakhir semester guru diharuskan mengumpul hasil rekapan nilai siswa selama 

pembelajaran selama satu semester tersebut. 

e. Memelihara Iklim Positif Dalam Kelas 
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Dalam  memelihara iklim positif di kelas juga merupakan hal penting 

yang harus dilakukan. Kepala sekolah SMA Negeri 21 Bone dalam memelihara 

iklim positif di kelas yakni dengan melakukan pengaturan sistem pembelajaran 

dalam kelas dan pengaturan lingkungan fisik dalam kelas. Dalam pengaturan 

sistem pembelajaran maka kepala sekolah membimbing para guru agar lebih 

memahami cara mengajar yang baik serta bagaiamana agar dalam kelas 

berlangsung proses pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, memfasilitasi 

sarana dan media penunjang pembelajaran, mengadakan literasi quran setiap pagi 

sebelum pembelajaran dimulai selama 15 menit serta memotivasi siswa dan guru 

agar pembelajaran bisa berlangsung dengan efektif. Sedangkan untuk lingkungan 

fisik maka kepala sekolah memperhatikan pengaturan lingkungan kelas seperti 

pengaturan tempat duduk siswa, ventilasi udara serta pemasangan gambar pada 

dinding sebagai sarana penyampaian pesan pembelajaran. Hal ini juga diperkuat 

oleh teori Muhtadi (2005) yang mengatakan bahwa lingkungan kelas sebaiknya 

disetting sedemikian rupa sehingga memotivasi belajar siswa dan mendorong 

terjadinya proses pembelajaran. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam 

menyetting lingkungan kelas yang kondusif untuk belajar siswa yaitu dengan cara 

mengatur tempat duduk siswa secara variatif. Pesan yang ditempel di dinding 

hendaknya kontekstual dengan materi pembelajaran. Pengaturan lingkungan kelas 

ini, jika diperhatikan akan mampu mendukung terciptanya iklim pembelajaran 

yang kondusif dan berkualitas.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini 

penulis dapat menarik kesimpulan bahwa peran kepemimimpinan pembelajaran 

kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran siswa di SMA 

Negeri 21 Bone telah dilaksanakan. Kepala sekolah melaksanakan peran sebagai 

pemimpin pembelajaran dengan cara mendefinisikan misi sekolah melalui 

perumusan visi dan misi yang dirumuskan berdasarkan masukan-masukan dari 

segenap elemen sekolah dan pihak yang berkepentingan serta dikomunikasikan 

melalui rapat yang dipimpin oleh kepala sekolah, mengkoordinasikan kurikulum 

dilakukan oleh kepala sekolah dengan menyusun kalender akademik dan 

membimbing guru dalam menyusun perangkat pembelajaran serta membentuk 

tim pengembang kurikulum. Selain itu kepala sekolah melakukan supervisi 

kepada guru dengan melihat kemampuan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran dalam kelas dengan bentuk supervisi administrasi dan supervisi 

praktik pembelajaran, kemudian kepala sekolah melakukan pemantauan 

kemajuan  siswa dengan memantau keberlangsungan proses pembelajaran dan 

kemajuan hasil prestasi belajar. Sebagai pemimpin pembelajaran upaya dalam 

memelihara iklim positif dalam kelas oleh kepala sekolah dilaksanakan dengan 

melakukan pengaturan sistem pembelajaran dan lingkungan fisik kelas  
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sehingga memungkinkan pembelajaran berlangsung dengan efektif. Dari 

pelaksanaan peran kepemimpinan pembelajaran oleh kepala sekolah, prestasi 

siswa di SMA Negeri 21 Bone cukup baik, hal ini dilihat dari prestasi akademik 

dan non akademik siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka 

peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah SMA Negeri 21 Bone, agar tetap melaksanakan 

perannya sebagai kepala sekolah salah satunya sebagai pemimpin 

pembelajaran dengan memfokuskan pada pembelajaran agar berjalan 

dengan baik serta memberikan bimbingan kepada guru agar lebih 

profesioanal dalam mengajar dan siswa agar mampu meningkatkan prestasi 

belajarnya. 

2. Bagi Tenaga Pendidik, agar senantiasa memberikan dukungan dan 

membantu kepala sekolah untuk menjalankan perannya sebagai pemimpin 

pembelajaran serta selalu meningkatkan dan mengembangkan 

kompetensinya  sebagai guru dengan mengikuti berbagai pelatihan seperti 

MGMP, seminar dan sebagainya. 

3. Bagi peneliti, agar diberikan kritikan yang sifatnya membangun terkait 

penyusunan skripsi yang telah dibuat untuk melengkapi kekurangan dan 

memperbaiki kekeliruan dalam penulisannya. Semoga hasil penelitian ini 

dapat melahirkan penelitian selanjutnya baik menggunakan metode 

kualitatif ataupun kuantitatif dan lebih mengembangkan lagi wawasan 
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tentang peran kepemimpinan pembelajaran dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran siswa. 
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Lampiran 1 Kisi-kisi Instrumen Wawancara 

Kisi-kisi instrument wawancara 

Peran Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran Siswa di SMA Negeri 

21 Bone 

 

Variabel  Fokus  Deskripsi Fokus Sumber Data Teknik Pengumpulan 

Data 

Peran kepemimpinan 

kepala sekolah dalam 

meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran  

Peran kepemimpinan 

pembelajaran 

1. Mendefenisikan dan 

mengkomunikasikan 

misi sekolah 

2. Mengkoordinasikan 

kurikulum 

3. Mensupervisi guru 

4. Memantau kemajuan 

siswa 

5. Memelihara iklim 

positif dalam kelas 

 

1. Kepala sekolah 

2. Wakasek 

kurikulum 

3. Wakasek 

kesiswaan 

4. Guru 

5. Siswa  

1. Observasi 

2. Wawancara  

3. Dokumentasi 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

Draft Pedoman Wawancara 

(Kepala Sekolah) 

Peran Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kualitas Proses Pembelajaran Siswa Di SMA Negeri 21 Bone 

 

Identitas Informan : 

Nama Informan : 

Pangkat/Gol  : 

Hari/Tgl Wawancara : 

1. Bagaimana bapak selaku kepala sekolah merumuskan visi dan misi sekolah? 

2. Siapa yang terlibat dalam perumusan visi dan misi sekolah dan bagaimana 

bapak mengkomunikasikan dan mensosialisasikan visi dan misi sekolah? 

3. Menurut bapak, kurikulum yang tepat untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran siswa di sekolah ini? 

4. Bagaimana bentuk koordinasi bapak selaku kepala sekolah dalam 

merumuskan kurikulum bersama guru? 

5. Apa yang bapak ketahui tentang supervisi guru? 

6. seperti apa bentuk supervisi yang bapak lakukan terhadap guru? dan berapa 

kali bapak melakukan supervisi kepada guru? 

7. Apakah bapak sudah melakukan pemantauan belajar siswa dan apa saja 

prestasi akademik dan non akademik yang sudah diraih siswa? 

8. Bagaimana bapak melakukan pemantauan kemajuan belajar siswa? 

9. Bagaimana peran bapak dalam memelihara iklim positif dalam kelas? 
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Draft Pedoman Wawancara 

(Wakil Kepala Sekolah/Guru) 

Peran Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kualitas Proses Pembelajaran Siswa Di SMA Negeri 21 Bone 

 

Identitas Informan : 

Nama Informan : 

Pangkat/Gol  : 

Hari/Tgl Wawancara : 

1. Apakah bapak/ibu dilibatkan dalam perumusan visi dan misi sekolah dan 

bagaimana perumusan visi dan misi sekolah serta sosialisasinya seperti apa 

atau cara mengkomunikasikan visi misi tersebut? 

2. Kurikulum apa yang digunakan di sekolah ini? 

3. Bagaimana kepala sekolah mengkoordinasikan kurikulum bersama guru? 

4. Apakah kepala sekolah sudah melakukan supervisi kepada bapak/ibu dan 

bagaimana bentuk supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah? dan berapa 

kali? 

5. Apakah kepala sekolah sudah memantau kemajuan pembelajaran siswa dan 

bagaimana pandangan/pendapat bapak/ibu dalam hal kepala sekolah 

melakukan monitoring siswa? 

6. Prestasi apa yang sudah diraih siswa baik akademik maupun non akademik? 

7. Apakah  kepala sekolah sudah memelihara iklim sekolah dalam level kelas  

demi memajukan kualitas siswa dan bagaimana kepala sekolah memelihara 

iklim kelas? 
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Draft Pedoman Wawancara 

(Siswa) 

Peran Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kualitas Proses Pembelajaran Siswa Di SMA Negeri 21 Bone 

1. Apakah kepala sekolah melakukan pemantauan/monitoring dalam kelas 

kepada siswa? 

2. Seperti apa bentuk monitoring yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada 

siswa? 

3. Apakah kepala sekolah sudah memberikan fasilitas untuk menunjang 

pembelajaran dikelas ? 

4. Prestasi apa yang sudah andai raih baik akademik maupun non akademik? 
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Lampiran 3 Matriks Analisis Data 

Matriks Analisis Data 

Peran Kepemimpinan Pembelajaran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran Siswa di SMA 

Negeri 21 Bone 

 

Ket:  

F=Fokus 

D=Deskriptor 

P=Pertanyaan 

 

Sub Fokus Hasil Waawancara Catatan Observasi Dokumentasi dan Teori yang 

Mendukung 

Peran Kepemimpinan 

Pembelajaran Kepala Sekolah 

U (F1.D1.P1) 

Iya tentunya yang pertama kita 

lakukan itu merumuskan visi 

dan misi sekolah karena ini 

merupakan arah kemana suatu 

sekolah akan menuju. Dalam 

perumusannya pertama kita itu 

melihat dulu apa yang 

dibutuhkan masyarakat saat ini 

dan di masa yang akan datang. 

Kami melihat apa yang 

menjadi keinginan masyarakat 

Pada hari senin,14 Juni 2021 

peneliti datang ke SMA Negeri 

21 Bone untuk melakukan 

penelitian tentang peran 

kepemimpinan pembelajaran 

kepala sekolah dalam 

meningkatkatkan kualitas 

proses pembelajaran siswa di 

sekolah tersebut. pada saat itu 

peneliti menyerahkan surat izin 

penelitian dari dinas 

pendidikan kabupaten bone 

Selain observasi peneliti juga 

melakukan dokumentasi yaitu 

melakukan pengambilan 

gambar terkait dengan unsur 

peran kepemimpinan 

pembelajaran kepala sekolah 

termasuk lembar supervisi 

yang dilakukan kepala sekolah. 

Temuan ini sesuai dengan 

penelitian tentang kemampuan 

kepala sekolah terkait 

kompetensi administrasi 
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atau harapan masyarakat, 

output yang seperti apa ketika 

sudah menyelesaikan 

pendidikan di sekolah ini. 

Kemudian kita melihat apa 

yang menjadi peluang dan 

tantangannya kemudian 

dibuatkan skala prioritasnya 

mana yang sesuai dengan 

tujuan dari lembaga dan dapat 

dilaksanakan. Dalam 

merumuskan visi misi itu kita 

membuat satu rapat, kemudian 

beberapa masukan dari teman, 

setelah itu dari beberapa guru, 

kemudian wakasek-wakasek 

kemudian itu yang dirumuskan 

menjadi satu visi untuk 

meningkatkan bagaimana 

kedepannya sekolah itu, jadi 

kita harus melakukan rapat 

internal yang melibatkan 

semua stakeholders sekolah. 

kemudian dari hasil perumusan 

visi dan misi tersebut kami 

sosialisasikan kepada segenap 

warga sekolah dan pihak-pihak 

yang berkepentingan, serta 

serta mengutarakan maksud 

kedatangan peneliti untuk 

mengadakan penelitian di SMA 

Negeri 21 Bone agar 

kedepannya tidak terjadi 

kesalahpahaman. Pada saat itu 

peneliti disambut oleh kepala 

sekolah kemudian diarahkan ke 

ruangan kepala sekolah. 

diruangan tersebut peneliti 

berbincang dengan kepala 

sekolah terkait apa yang ingin 

peneliti capai dalam penelitian 

tersebut sekaligus kepala 

sekolah memberikan 

kesempatan untuk 

diwawancarai. Kemudian 

kepala sekolah mengarahkan 

peneliti untuk mewawancarai 

beberapa guru tetapi berhubung 

pada hari itu akan diadakan 

rapat maka peneliti melakukan 

wawancara dengan guru di lain 

waktu. 

dilakukan oleh Adegbemile 

yang berjudul Principal’s 

Competency Needs For 

Effective Schools 

Administration In Nigeriadi 

tingkat sekolah menengah di 

South Geo Barat, Nigeria. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keterampilan 

kepemimpinan instruksional 

yang dibutuhkan oleh kepala 

sekolah untuk administrasi 

sekolah yang efektif mencakup 

antara lain: (1) kepala sekolah 

bekerjasama dengan guru 

untuk menentukan tujuan 

sekolah, (2) menyediakan 

fasilitas, (3) mengawasi 

rencana pelajaran, (4) kegiatan 

belajar mengajar, (5) evaluasi 

rencana dan pelaksanaan 

kurikulum. 
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kami membuat poster yang 

berisikan visi dan misi sekolah 

kemudian dipajang di dinding 

sekolah. 

D (F1.D1.P1)  

untuk perumusan visi dan misi 

sekolah itu melibatkan semua 

stakeholders sekolah kemudian 

kita melihat apa yang menjadi 

peluang dan tantangannya dan 

juga masukan-masukan dari 

guru, kita menjadikan visi 

sebagai cita-cita bersama dan 

misi sebagai petunjuk arah 

dalam mewujudkan visi 

sekolah. 

 

M (F1.D1.P1) 

Iya, tentunya dalam perumusan 

visi, misi dan tujuan sekolah ini 

melibatkan semua unsur yang 

ada, mulai dari komite sekolah, 

guru maupun tokoh-tokoh 

masyarakat yang kemudian 

punya andil dalam pencapaian 

visi, misi, berikut dengan 

tujuan sekolah itu sendiri. 

Bentuk komunikasinya 
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dilakukan rapat komite khusus 

membahas visi, misi dan tujuan 

sekolah, untuk sosialisasinya 

ada poster yang berisikan visi 

dan misi sekolah yang dipajang 

di dinding ruangan 

 

J (F1.D1.P1) 

Dalam perumusan visi, misi 

dan tujuan sekolah tentu kami 

terlibat, visi kan cita-cita 

bersama jadi harus dirumuskan 

berdasarkan masukan dari 

berbagai pihak termasuk guru, 

dan dirumuskan sesuai dengan 

perkembangan dan tantangan 

di masyarakat dan begitupun 

dengan misi sekolah 

dirumuskan berdasarkan 

masukan berbagai pihak. 

Mengenai sosialisasi atau 

komunikasi visi, misi  maka 

dilakukan rapat bersama 

dengan stakeholder serta 

komite sekolah dan ada 

memang poster yang dipajang 

berisi visi dan misi sekolah. 
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N (F1.D1.P1) 

Saya selaku wakasek bidang 

kesiswaan Pasti terlibat dan  

semua stakeholders sekolah 

karena perumusan visi dan misi 

sekolah ini merupakan tahap 

awal untuk menuju tujuan yang 

ingin dicapai berdasarkan 

masukan dari berbagai pihak 

yang berkepentingan dan 

diputuskan dalam rapat yang 

dipimpin oleh kepala sekolah, 

visi yang dirumuskan itu 

diharapkan mampu 

memberikan motivasi dan 

kekuatan pada warga sekolah 

untuk mewujudkannya 

sedangkan misi kita harapkan 

dapat meningkatkan kualitas 

peserta didik dari hasil 

pelaksanaan kegiatan belajar, 

mampu mengembangkan bakat 

dan kreativitas siswa dan 

tentunya dari hasil perumusan 

visi dan misi tersebut kemudian 

dikomunikasikan pada seluruh 

warga sekolah yang saya bilang 

tadi dalam sebuah rapat 
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sehingga bisa bekerja sama 

untuk mewujudkannya, dan 

untuk lebih jelasnya maka kita 

buat poster yang bertuliskan 

visi dan misi sekolah lalu kita 

pajang di dinding masuk 

ruangan guru. 

 

U (F1.D1.P2) 

Dalam merumuskan visi misi 

itu kita membuat satu rapat, 

kemudian beberapa masukan 

dari teman, setelah itu dari 

beberapa guru, kemudian 

wakasek-wakasek kemudian itu 

yang dirumuskan menjadi satu 

visi untuk meningkatkan 

bagaimana kedepannya sekolah 

itu, jadi kita harus melakukan 

rapat internal yang melibatkan 

semua stakeholders sekolah. 

kemudian dari hasil perumusan 

visi dan misi tersebut kami 

sosialisasikan kepada segenap 

warga sekolah dan pihak-pihak 

yang berkepentingan, serta 

kami membuat poster yang 

berisikan visi dan misi sekolah 
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kemudian dipajang di dinding 

sekolah. 

 

U (F1.D2.P3) 

Yah semua kurikulum  itu 

mempunyai kelebihan dan 

kekurangan, yang sekarang ini 

kita gunakan kurikulum 2013, 

kita menyusun kurikulum itu, 

ada dulu dari pusat kemudian 

kita rapatkan, dalam 

penyusunannya maka kita 

disini membentuk tim 

pengembang kurikulum yang 

terdiri dari kepala sekolah, 

wakasek dan ada beberapa 

guru, terkait apa-apa yang mau 

dimasukkan dalam dokumen 

satu, semua unsur yang masuk 

dalam tim pengembang 

kurikulum tersebut saling 

berkonstribusi dalam 

pengembangan kurikulum. 

Baru-baru ini setiap tahun kita 

adakan workshop dokumen 

satu masalah kurikulum. Dalam 

hal manajemen kurikulum 

maka kita itu menyusun yang 
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namanya kaldik atau kalender 

pendidikan bersama dengan 

wakasek kurikulum dan guru 

pada tahun ajaran baru dalam 

rapat, begitupun dengan 

penyusunan program tahunan, 

program semester, silabus dan 

RPP guru. sedangkan untuk 

pembagian jam mengajar guru 

serta penyusunan jadwal 

pelajaran saya lakukan bersama 

dengan wakasek kurikulum. 

 

D (F1.D2.P2) 

Tentu saya membantu kepala 

sekolah dalam manajemen 

kurikulum sekolah. Kurikulum 

itu didefinisikan ditingkat pusat 

dan kita di sekolah hanya 

mengikut apa yang dikirim dari 

pusat dan yang diberlakukan 

itu di sini adalah K13. Kepala 

sekolah dalam manajemen 

kurikulum membentuk tim 

pengembang kurikulum. 

Kepala sekolah sebagai 

penanggung jawab dalam 

segala hal di sekolah dan untuk 
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memudahkan pelaksanaan 

manajemen kurikulum maka 

kepala sekolah membagi tugas 

kepada wakil kepala sekolah 

bagian kurikulum. Kita adakan 

rapat setiap tahun ajaran baru 

yang dipimpin oleh kepala 

sekolah untuk melihat 

bagaimana kesiapan guru untuk 

mengajar, kemudian kita 

menyusun kalender 

pendidikan, prota, promes 

bersama dengan guru. Kalu 

untuk pembagian jam mengajar 

guru, penyusunan jadwal 

pelajaran saya lakukan bersama 

dengan kepala sekolah 

kemudian di koordinasikan 

kepada guru nantinya. 

  

M (F1.D2.P2) 

Kita gunakan Kurikulum 2013, 

Soal kurikulum, memang sudah 

ada acuan dari pusat terkait 

kurikulum yang digunakan 

setiap sekolah, dalam 

pengkoordinasian perlu adanya 

keseragaman dalam hal ini 
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guru harus tahu, kurikulum apa 

yang digunakan, bagaimana 

memahami kurikulum tersebut, 

biasa ada revisi, dari kurikulum 

2006 ke kurikulum 2013, ini 

semua harus disosialisasikan, 

mulai dari materinya, system 

penilaiannya, supaya ada 

keseragaman dalam hal 

penerapan kurikulum di 

sekolah. Kepala sekolah selalu 

mengadakan rapat di awal 

tahun pelajaran untuk 

menyusun kalender 

pendidikan, program tahunan 

dan program semester dalam 

rapat itu ditentukan minggu 

efektifnya. Kepala sekolah 

memberikan bimbingan kepada 

guru dalam hal penyusunan 

Silabus dan RPP yang wajib 

dimiliki oleh guru sebelum 

melakukan proses 

pembelajaran, setiap tahun 

ajaran baru itu kita wajib 

membuat silabus memang. 

Kepala sekolah dalam 

memudahkan manajemen 
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kurikulum maka kepala 

sekolah membentuk yang 

namanya tim pengembang 

kurikulum. 

 

J (F1.D2.P2) 

K 13 karena kurikulum 2013 

itu hasil revisi dari KTSP, yang 

lebih menekankan penilaian 

pada sikap, pengetahuan dan 

keterampilan, siswa itu dituntut 

untuk paham atas materi, siswa 

yang harus lebih aktif dalam 

berdiskusi. Dalam manajemen 

kurikulum itu kepala sekolah 

mengadakan suatu rapat untuk 

melihat kesiapan guru untuk 

memulai tahun ajaran baru 

dengan menyusun segala 

perangkat pembelajaran yang 

akan digunakan nantinya 

termasuk silabus dan RPP, 

kepala sekolah bersama dengan 

wakasek kurikulum juga 

membagi jam mengajar guru 

dan jadwal pelajaran untuk 

memudahkan nantinya dalam 

pembelajaran. 
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U (F1.D2.P4) 

bentuk koordinasinya dengan 

mengadakan rapat dan 

workshop kurikulum serta 

memberikan bimbingan kepada 

guru dalam menyusun dan 

mengembangkan kurikulum 

pembelajaran seperti 

membimbing guru dalam 

pembuatan RPP nya. 

 

N (F1.D2.P2) 

Kita menggunakan kurikulum 

2013, kalau dalam mengatur 

kurikulum itu kepala sekolah 

sangat berperan penting yah, 

dimana diawal tahun itu kepala 

sekolah selalu memimpin rapat 

untuk menyusun kaldik, prota 

dan promes, kepala sekolah 

sangat antusias untuk 

membimbing guru dalam 

penyusunan perangkat 

pembelajaran guru seperti 

silabus. Tentunya dalam hal 

kurikulum maka kepala sekolah 

saling berkordinasi dengan 
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wakasek bidang kurikulum 

seperti menyusun jadwal 

pelajaran itu dilakukan oleh 

kepala sekolah dan wakasek 

kurikulum. 

U (F1.D3.P5) 

Supervisi guru yaitu 

serangkaian kegiatan yang kita 

lakukan untuk membantu guru 

mengembangkan kemampuan 

mengelola proses pembelajaran 

untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Kita 

mengevaluasi bagaimana guru 

selama ini, seperti bagaimana 

guru mengajar, bagaimana 

persiapannya itu guru. 

 

D (F1.D1.P4) 

Sudah, saya sudah disupervisi 

oleh kepala sekolah. Melakukan 

supervisi itu penting, karena 

dari supervisi dievaluasi 

kelebihan dan kekurangan guru 

dalam proses penyampaian 

pembelajaran kepada siswa, 

kepala sekolah itu masuk 

kedalam kelas untuk melihat 
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langsung proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru, 

memberikan pengarahan serta 

motivasi kepada guru untuk 

meningkatkan proses 

pembelajaran yang lebih baik, 

memeriksa RPP, program 

semester, silabus, daftar hadir 

peserta didik, daftar nilai dan 

sebagainya. kepala sekolah 

sudah melakukan supervisi 

dengan format supervisi 

administrasi perangkat 

pembelajaran dan kegiatan 

pembelajaran melalui 

kunjungan kelas berdasarkan 

kurikulum 2013. 

 

U (F1.D3.P6) 

Kita melihat bagaimana guru 

mengajar, bagaimana 

persiapannya itu guru, jadi ada 

namanya supervisi administrasi 

dan ada supervisi praktik. Jadi 

sebelumnya kita supervisi cara 

mengajarnya itu ada dulu 

supervisi administrasinya, jadi 

saya liat dulu administrasinya, 
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setelah itu ada waktu kapan kita 

menjadwalkan kesepakatan 

antara guru dengan kepala 

sekolah kapan bisa turun 

melihat bagaimana cara dia 

mengajar di kelas. Kita lakukan 

supervisi itu minimal dua kali 

dalam satu semester dan semua 

guru kita supervisi tanpa 

terkecuali. 

 

 

M (F1.D3.P4) 

Iya, kepala sekolah sudah 

melakukan supervisi kepada 

guru, Dalam melakukan 

supervisi kepada guru, kepala 

sekolah memeriksa dulu 

administrasi perangkat 

pembelajaran guru, maksudnya 

supervisi administrasi dulu, 

baru melakukan supervisi 

praktik, dimana kepala sekolah 

itu melihat secara langsung 

pada saat proses pembelajaran, 

artinya disini ketika guru 

mengajar di kelas, kepala 

sekolah memantau langsung 
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untuk melihat metode atau 

cara-cara guru dalam 

menerapkan pembelajaran. 

 

J (F1.D3.P4) 

Iya kepala sekolah sudah 

melakukan supervisi akademik 

kepada guru, dan bentuk 

supervisi yang dilkukan oleh 

kepala sekolah itu dengan 

melihat proses pembelajaran di 

dalam kelas, melihat 

bagaimana guru 

menyampaikan pembelajaran 

kepada siswa, oya ada dulu 

supervisi awal dilakukan oleh 

kepala sekolah yaitu 

memeriksa administrasi 

kelengkapan perangkat 

pembelajaran guru. Ketika 

dalam supervisi kepala sekolah 

menemukan beberapa 

permasalahan, maka kepala 

sekolah itu memanggil guru 

yang bersangkutan dan 

membicarakan secara pribadi 

terkait permasalahan yang ada 

serta memberikan arahan-
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arahan untuk lebih 

memperbaiki lagi pelaksanaan 

proses pembelajaran di dalam 

kelas hal ini bertujuan agar 

guru-guru bisa memahami 

bagaimana pembelajaran yang 

baik dalam kelas, metode apa 

yang bagus digunakan ketika 

siswa karakternya begini dan 

sebagainya 

N (F1.D3.P4) 

Peran kepala sekolah dalam 

melakukan supervisi penting 

sekali, karena memang sekali-

sekali perlu diadakan supervisi, 

tapi tidak mungkin semuanya 

kepala sekolah bisa lakukan, 

disamping tugas kepala sekolah 

itu banyak, maka dibantu oleh 

wakil kepala sekolah, dalam 

hal ini wakil kepala sekolah 

diberikan tugas untuk 

membantu supervisi kepada 

guru. kalau bentuk supervisi 

yang dilakukan yah itu melihat 

pembelajaran guru di kelas, 

memeriksa perangkat 

pembelajaran yang digunakan 
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oleh guru. 

 

U (P1.D4.P7) 

Alhamdulillah sudah, 

Pemantauan kemajuan siswa, 

yaitu kita ini sudah programkan 

bahwa dalam setiap satu bulan 

itu ada pertemuan untuk 

membahas apa-apa 

kekurangannya dalam 

pembelajaran dan bagaimana 

keadaan-keadaan siswa, saya 

melakukan kunjungan kelas 

untuk memantau siswa, biasa 

saya jalan di depan teras kelas 

untuk memastikan 

pembelajaran berlangsung atau 

tidak, terkadang saya masuk 

untuk mengisi kekosongan di 

kelas pada jam pertama 

pembelajaran jika guru 

bersangkutan belum hadir. hal 

tersebut masuk dalam 

pemantaun keberlangsungan 

proses pembelajaran sedangkan 

untuk pemantauan siswa dari 

prestasi belajarnya itu kita liat 

nilai siswa diakhir semester 
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yang dikumpulkan oleh 

masing-masing wali kelas. 

 

D (F1.D4.P5) 

Jadi memantau kemajuan siswa 

kalau seorang pemimpin atau 

kepala sekolah tidak mungkin 

dia setiap hari jalan ke setiap 

kelas untuk melihat keadaan 

siswa, tentunya ada perantara 

guru, dari gurulah kepala 

sekolah bisa mendapatkan 

informasi terkait kemajuan 

siswa, karena memang ada 

pencapaian-pencapaian di situ 

yang datanya dari guru. Kepala 

sekolah juga memiliki 

kegiatan-kegiatan diluar 

sekolah sehingga tidak selalu 

kepala sekolah melakukan 

pemantauan kepada siswa. 

 

M (F1.D4.P4) 

Kepala sekolah sudah 

melakukan pemantauan, Peran 

kepala sekolah dalam 

memantau kemajuan siswa 

yaitu disamping melihat secara 



122 
 

 

langsung bagaimana 

pembelajaran itu di dalam 

kelas, tentu juga memeriksa 

segala bentuk penilaian-

penilaian siswa setiap mata 

pelajaran melalui wali kelas 

siswa tersebut, selain itu kepala 

sekolah dalam memantau siswa 

itu kadang jalan-jalan ketika 

pembelajaran sudah 

berlangsung. 

 

J (F1.D1.P5) 

Sudah, Disini kalau dibilang 

memantau, kepala sekolah itu 

memantau sekali, setiap satu 

bulan itu pasti diadakan 

pertemuan untuk membahas 

bagaimana kondisi siswa, 

semua hal yang berkaitan 

dengan siswa dibahas dalam 

rapat. Kepala sekolah selalu 

memberikan contoh yang baik, 

hal ini dilihat ketika kepala 

sekolah datang lebih awal 

dibanding para siswa dan 

bapak ibu guru yang lain dan 

kepala sekolah pulang setelah 
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guru dan siswa juga pulang. 

Dengan pemberian contoh 

disiplin tersebut diharapkan 

semua warga sekolah dapat 

meniru apa yang dilakukan 

oleh kepala sekolah. selain itu 

kepala sekolah juga memantau 

kondisi kelas pada jam pertama 

pembelajaran dimulai dengan 

berjalan-jalan di sekeliling 

teras kelas untuk memastikan 

bahwa kegiatan belajar 

mengajar dikelas telah berjalan 

sesuai dengan jadwal yang ada, 

biasa juga kepala sekolah 

mengisi kelas ketika guru yang 

bersangkutan belum hadir pada 

jam  pertama pembelajaran. 

 

N (F1.D1. P4) 

Dalam hal ini kepala sekolah 

biasa berkeliling di setiap kelas 

ketika jam pelajaran 

berlangsung, kepala sekolah 

selalu memastikan bahwa 

kegiatan belajar mengajar itu 

berlangsung, pasti juga setiap 

guru itu punya hasil penilain-
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penilaian siswa selama 

pembelajaran, maka disitu juga 

kepala sekolah bisa memantau 

siswa, apakah ada kemajuan 

pembelajaran siswa tersebut 

atau malah mengalami 

penurunan 

 

U (F1.D4.P8) 

Kalau siswa itu biasa setiap 

minggu saya kumpulki itu 

absen direkap ke tata usaha, 

disitulah saya liat bagaimana 

perkembangan siswa kemudian 

minta juga laporan dari 

masing-masing wali kelas, 

bagaimana kehadirannya siswa 

ini kemudian setiap bulan itu 

kita melaporkan ke cabang 

dinas ada  namanya laporan 

bulanan, dari situ diliat 

sebelum dibawa ke cabang 

dinas saya pasti periksa dulu, 

bagaimana kehadiran siswa ini, 

kehadiran guru, dan untuk 

penilainnya proses 

pembelajarannya itu saya lihat 

dari nilai yang dikumpulkan 
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oleh masing-masing wali kelas 

diakhir semester dan 

alhamdulillah terjadi 

peningkatan dari nilai yang 

diperoleh siswa setiap 

semesternya berdasarkan nilai 

raport yang memenuhi standar 

kriteria ketuntasan minimal, 

kemajuan pembelajaran siswa 

itu juga saya lihat dari berbagai 

lomba yang di ikuti oleh siswa, 

antusias siswa untuk mengikuti 

lomba yang dilakukan  diluar 

sekolah sangat kami apresasi, 

seperti lomba KSN di tingkat 

provinsi meskipun belum 

mendapat juara tapi kami 

sangat mengapresiasi semangat 

siswa untuk mengikuti lomba, 

tapi kalau lomba non akademik 

itu seperti lomba 17 agustus itu 

selaluji dapat juara. 

 

MJ (F1.D4.P2) 

Kepala sekolah datang ke kelas 

untuk melihat bagaimana 

proses pembelajaran, apakah 

berjalan lancar atau tidak, biasa 
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juga memberikan motivasi 

serta arahan kepada siswa 

untuk serius dalam proses 

pembelajaran, tidak terlambat 

masuk kelas, tidak sering 

sering bolos dan sebagainya, 

kepala sekolah selalu 

memberikan arahan kepada 

siswa agar tetap mematuhi 

aturan yang sudah dibuat oleh 

kepala sekolah, harus displin 

dan sebagainya, yang paling 

penting kepala sekolah melihat 

absen dan jurnal harian yang 

ada di kelas 

 

U (F1.D5.P9) 

Memelihara iklim positif dalam 

kelas, tentunya jika 

menginginkan pembelajaran 

berjalan dengan efektif 

otomatis kita harus memelihara 

iklim yang ada dikelas agar 

selalu kondusif, kalau dalam 

level kelas itu biasanya guruji 

yang mengontrol agar 

bagaimana kelasnya itu bisa 

berlangsung proses 
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pembelajaran yang baik dan 

disukai oleh siswa, guruji yang 

memberikan bagaimana teknik-

teknik guru itu, bagaimana 

metode guru agar siswa itu bisa 

betah, jadi tergantung dari 

metodenya guru, kami hanya 

memfasilitasi pembelajaran 

seperti alat-alat yang 

dibutuhkan dalam kelas, jadi 

lingkungan sistem 

pembelajaran seperti itu sangat 

serta kami juga melakukan 

pengaturan lingkungan fisik 

kelas seperti pengaturan meja 

dan kursi, pemasangan gambar 

di dinding kelas, ventilasi dan 

sebagainya, oiya dalam kelas 

juga itu sebelum belajar pada 

jam pertama ada yang namanya 

literasi quran selama 15 menit 

yang di kontrol oleh rohis 

 

D (F1.D1.P5) 

Jadi bisa saja secara langsung 

kepala sekolah dengan siswa, 

cuman idealnya itu atau 

kebanyakan yang dijalani 
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biasanya melalui perantara 

guru, dari gurulah didapatkan 

data-data perkembangan siswa, 

dari data-data yang ada bisakah 

ditentukan kebijakan apa yang 

diterapkan agar suasana yang 

ada di lingkup sekolah maupun 

kelas itu bisa kondusif, 

misalnya memberikan motivasi 

ke siswa, dan program-program 

yang membantu terciptanya 

iklim positif dalam kelas 

tersebut. 

 

M (F1.D1.P5) 

Ini yang sering disampaikan 

oleh kepala sekolah terhadap 

guru-guru bagaimana nantinya 

siswa itu tidak hanya diberikan 

materi tapi ada yang perlu kita 

gali dalam hal ini karakter 

siswa tersebut yang harus juga 

dibangun, kita tahu pasti 

karakter siswa itu sendiri 

berbeda-beda, tentunya kita 

sebagai guru harus paham cara-

cara apa yang perlu digunakan 

ketika berinteraksi dengan 
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siswa di dalam kelas, karena 

ketika guru tidak memahami 

karakter siswa otomatis kondisi 

dalam kelas itu tidak kondusif, 

dalam artian bahwa 

pembelajaran yang dilakukan 

tidak akan maksimal ketika 

misalnya banyak siswa yang 

main-main, tidak 

memperhatikan pembelajaran 

dan sebagainya. Di sini itu 

kepala sekolah sangat aktif 

memberikan pengarahan 

kepada guru-guru tentang 

bagaimana memahami siswa 

itu sendiri. 

 

J (F1.D1.P5) 

Iya kepala sekolah sudah 

memfasilitasi agar 

pembelajaran di dalam           

kelas bisa berjalan secara 

efektif, sarana dan prasarana 

ini sangat penting dan 

menunjang pembelajaran, hal 

ini juga merupakan salah satu 

bentuk penunjang dalam 

memelihara iklim positif yang 
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ada dalam kelas, karena dengan 

sarana yang memadami maka 

siswa akan merasa lebih 

nyaman untuk mengikuti 

pembelajaran sembari itu kita 

juga memerhatikan kondisi 

yang ada dalam kelas, metode 

pembelajaran, dan bagaimana 

karakter-karakter siswa itu 

sendiri. Ada juga itu program 

yang telah dibuat oleh kepala 

sekolah kalau setiap jam 

pertama pembelajaran itu kita 

lakukan literasi alquran. 

 

N (F1.D5.P6) 

Kita di sini itu ada pertemuan 

rutin diruang guru, kepala 

sekolah selalu mengingatkan 

dan mengkomunikasikan,  

ketika masuk di kelas guru itu 

selain menyampaikan materi 

pembelajaran, guru juga 

sebagai pendidik, tidak semata-

mata mengajar saja, tapi 

bagaimana guru itu bisa 

menciptakan iklim yang 

kondusif di dalam kelas 
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sehingga siswa itu merasa lebih 

nyaman dalam proses 

pembelajaran, misalnya, 

fasilitas pembelajaran seperti 

buku dan sebagainya itu 

menunjang, pengaturan posisi 

duduk siswa, komunikasi yang 

terjalin dengan baik dan 

sebagainya, itu semua kan pasti 

bisa membuat kondisi dalam 

kelas kondusif. 

 

H (F1.D5.P4) 

Kalau untuk memelihara iklim 

positif di dalam kelas itu 

biasanya guruji yang 

melakukan karena kalau kepala 

sekolah itu biasanya datangji 

melihat kondisi di kelas. 

Suasana di kelas itu bisa bagus 

kalau gurunya baik, ramah, dan 

tentunya memiliki sifat 

humoris supaya kita siswa 

tidak terlalu tegang kalau 

proses pembelajaran. Guru juga 

kalau di kelas tidak pilih 

kasihji, na kasihki perhatian 

yang sama pada semua siswa, 
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tidak ada yang dibeda-bedakan. 

Dari situ saya rasa suasana 

kelas bisa bagus dan 

pembelajaran bisa berjalan 

dengan baik, kalau kepala 

sekolah lebih ke memberikan 

motivasi agar kita rajin 

mengikuti pembelajaran, 

menyediakan fasilitas untuk 

belajar dan kepala sekolah 

sangat menjaga hubungan baik 

dengan kita, kepala sekolah itu 

orangnya sangat ramah, biasa 

juga kepala sekolah masuk ke 

kelas melihat kondisi yang ada 

dalam kelas, melihat 

kekuarangan-kekurangan 

dalam kelas, misalnya kalau 

ada meja dan kursi yang rusak 

maka akan digantikan. 
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LOKASI PENELITIAN 

SMA NEGERI 21 BONE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SMA Negeri 21 Bone 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruangan Kelas SMA Negeri 21 Bone 

 

 

 

 



135 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Supervisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SK Tim Pengembang Kurikulum                    Daftar Hadir siswa dan guru   
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Perpustakaan SMA Negeri 21 Bone 
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RIWAYAT HIDUP 

 

Irma Damayanti,  lahir pada tanggal 22 April 1999 di 

Mappideceng, Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone. Irma 

Damayanti  adalah anak ke empat dari lima bersaudara, Putri 

dari pasangan Bapak Arifuddin dan Ibu Nadira. Pendidikan 

yang pernah di tempuh yakni di SD Inpres 6/80 Bacu pada 

tahun 2005-2011 kemudian,   penulis  melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1 

Salomekko Pada tahun 2011-2014. Pada tahun yang sama, Selanjutnya penulis 

melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Tonra (sekarang SMA Negeri 10 

Bone), dan tamat pada tahun 2017. Selanjutnya pada tahun 2017 penulis 

melanjutkan pendidikannya di Perguruan Tinggi Negeri yakni Universitas Negeri 

Makassar Fakultas Ilmu Pendidikan di jurusan Administrasi Pendidikan.     

Kegiatan organisasi yang pernah penulis ikuti yaitu, (1) Anggota Bidang 

III Sosial politik HIMA AP FIP UNM Periode 2018/2019, (2) Anggota Bidang III 

Dana dan Usaha LDF SCRN FIP UNM Periode 2018/2019. 


